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MOTTO 

 

تُمْ وَمِمَّآَٰ أَخْرَجْنَا لَكُم مِ نَ ٱلَْْرْضِۖ  وَلَ    ََ يَمَّمُوا۟ يَََٰٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟ أنَفِقُوا۟ مِن طيَِ بََٰتِ مَا كَسَب ْ
اَخِذِيهِ إِلََّٰٓ أَن َُ غْمِضُوا۟ فِيهِ ۚ  مِي وَٱعْلَمُوَٰٓا۟ أَنَّ ٱللَّ ٱلْخَبِيثَ مِنْهُ َنُفِقُونَ وَلَسْتُم بِ   ََ ََنِ ٌّ   هَ   

 
Arti inya “Hai i orang-orang yang be iri iman nafkankanlah (di ijalan Allah) 

seibagi ian darii hasi il usahamu yang bai ik-bai ik dan seibagi ian darii 

apa yang kami i keiluarkan darii bumii untuk kamu. Dan janganlah 

kamu meimi iliih uyang buruk-buruk lalu kamu me inafkahkan 

dariipadanya, padahal kamu se idriiri i ti idak mau me ingambi ilnya 

meilaiinkan deingan me imi ici ingkan mata te irhadapnya. Dan 

keitahuiilah bahwa Allah maha kaya maha te irpujii”. 
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ABSTRAK 

Khoirun Nisak (1901036007) dengan skripsi yang berjudul “Persepsi Petani 

Penyewa Lahan Tentang Pelaksanaan Zakat Pertanian Di atas Tanah Sewa 

(Studi kasus petani penyewa lahan desa Bonangrejo Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak)”.   

Zakat yang potensial di Indonesia salah satunya adalah zakat pertanian, 

pertanian merupakan unsur penting dalam meningkatkan pencapaian jumlah harta 

zakat. Pertanian menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada pencapain jumlah 

zakat, tinggi rendahnya pendapatan di sektor  pertanian akan berpengaruh pada 

pencapaian zakat hasil pertanian. Desa Bonangrejo memiliki potensi yang 

menjanjikan dalam zakat pertanian, namun pada prakteknya potensi yang tinggi 

tersebut tingkat kesadaran petani untuk mengeluarkan zakat masih rendah. Hal 

tersebut karena adanya mispersepsi dari  masyarakat tentang zakat pertanian di atas 

tanah sewa, sehingga pelaksanaan zakat di Desa Bonangrejo belum maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi petani penyewa lahan Desa 

Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak tentang  pelaksanaan zakat 

pertanian di atas tanah sewa, dan untuk mengetahui upaya pemerintah dan ulama 

meningkatkan kesadaran petani dalam pelaksanaan kewajiban zakat pertanian di 

Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif. Penelitian ini sumber data 

utamanya yaitu hasil wawancara dengan petani penyewa lahan. data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu  dokumentasi, artikel jurnal, arsip data kependudukan . 

Hasil penelitian ini yaitu, pe irseipsi i peitanii peinyeiwa lahan de isa Bonangreijo 

teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian di i atas tanah seiwa masi ih kurang peimahaman. 

Masih ada yang belum mengetahui tentang kewajiban zakat pertanian di atas lahan 

sewa, dan ada yang memahami bahwa yang wajib mengeluarkan zakat pertanian di 

atas tanah sewa adalah yang mempunyai lahan pertanian.  Dan juga ada yang 

berpendapat yang wajib mengeluarkan zakat adalah petani penyewa lahan. Salah 

satu penyebab tidak optimalnya zakat pertanian di atas lahan sewa Karena petani 

merasa sudah terbebani dengan adanya biaya penggarapan, biaya sewa dan lainya.  

Pelaksanaan dan pendistribusian zakat pertanian di desa Bonangrejo belum sesuai 

syariat, dimana dalam melaksanakan menggunakan taksiran sendiri dan sesuai 

dengan pengetahuan yang sudah beredar di masyarakat, pelaksanaanya tidak sesuai 

dengan kadar dan nishab yang telah di tentukan di syariat. Selain itu pendistribusian 

zakat di desa Bonangrejo masih menggunakan cara tradisional dimana menyalurkan 

zakat secara langsung perseorangan dilingkungan sekitar, dan belum melaksanakan 

di lembaga zakat.  

Upaya yang harus dilakukan pemerintah dan ulama guna meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa Bonangrejo adalah dengan sosialisasi dari ulama 

setempat melalui majlis taklim, ceramah-ceramah dan tema khutbah. Selain itu 

peran pemerintah dalam mendirikan tim pengelola zakat di desa juga menjadi 

sarana peningkatan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan zakat pertanian. 

 

Kata kunci : Persepsi, Zakat pertanian, Zakat pertanian di atas tanah sewa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf merupakan ajaran bederma dalam agama 

Islam, yang mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan melalui berbagi. Semua ajaran 

ini memiliki ketentuan yang berbeda, tetapi tujuan utama dari keempat ajaran 

tersebut adalah untuk mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan.1 Zakat infak dan 

shadaqoh merupakan konsep penting dalam ajaran agama islam yang berkaitan 

dengan memberikan sebagian harta yang dimiliki sebagai amal ibadah dan 

membantu sesama. Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam dan dapat diberikan 

kepada delapan golongan yang berhak menerimanya.2 Zakat merupakan salah 

satu bagian dari ajaran Islam, zakat dilaksanakan tidak hanya sebagai bentuk 

melaksanakan ajaran agama Islam tetapi juga sebagai bentuk kepedulian sosial.3  

Secara umum zakat ada dua jenis yaitu zakat fitrah dan zakat mal. jenis zakat 

mal terdapat beberapa macam diantaranya yaitu: uang, emas dan perak, 

perdagangan perusahaan, hasil pertanian dan perkebunan, hasil tambang. Salah 

satu zakat mal yang potensial di Indonesia adalah zakat pertanian, mencari 

muzakki dalam zakat pertanian sangatlah mudah. Indonesia merupakan negara 

agraris yang dimana sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. 

Hampir separuh dari populasi rakyat Indonesia yaitu jumlahnya kurang lebih 100 

juta jiwa bekerja di bidang pertanian.4 

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa potensi zakat pertanian di 

Indonesia terbilang tinggi, potensi tersebut apabila dikelola dengan baik maka 

                                           
1 Usfiyatul Marfu’ah dan Muhammad Aji Shadiqin, “Fundraising dalam Leimbaga Filantropi 

Islam”, Journal Of Iislamiic Management, 2(1), 2022, hal.2. 
2 Lukmanul Hakim, Dedy Susanto, dan Widya Lestari, “Pendayagunaan Dana Infak dan Sedeikah 

dalam Program Plar Eikonomii LAZISNU Kabupaten Tegal”,  Idarotuna: Jurnal Kajian 

Manajemen Dakwah, 5 (1), 2023, hal. 47. 
3Purwanto, Muhammad Sulthon, dan Milna Wafirah, “Behavior Inteintion to Use Online Zakat: 

Aplicatiion of Technology Acceptance Model With Development”,  ZISWAF: Jurnal Zakat dan 

Wakaf, 8(1), 2021, hal.44. 
4https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=vieiw&id=2564  diakses pada tanggal 

10 maret 2023 pukul 16:40 

https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=vieiw&id=2564
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banyak rakyat yang sejahtera. Dimana tujuan akhir dari zakat adalah dapat 

menjadi salah satu instrumen dalam mengurangi berbagai macam masalah sosial 

dan ekonomi termasuk kemiskinan.5 Kesejahteraan dan ekonomi sangat dekat 

dengan masalah kemiskinan, karena semua orang membutuhkan sandang, 

pangan dan papan. Oleh karena itu, keduanya selalu menjadi masalah utama 

dalam pembangunan suatu negara. Zakat memiliki persamaan dan perannya 

dalam memberikan kontribusi yang signifikan dalam mensejahterakan 

masyarakat dan mengentaskan kemiskinan.6 

Pertanian menjadi unsur penting dalam meningkatkan pencapaian jumlah 

harta zakat. Karena maju mundurnya sektor pertanian akan berdampak pada 

pencapaian hasil zakat pertanian. Pertanian harus mendapat perhatian yang lebih 

besar lagi dari semua pihak, termasuk pemerintah agar potensi pertanian semakin 

meningkat maka potensi zakat pertanian  juga meningkat, serta pencapaian 

tujuan zakat yang sebenarnya yaitu kesejahteraan umat juga tercipta dengan baik 

dan efisien. Dengan majunya sektor pertanian maka tingkat hasil pertanian yang 

diperoleh semakin meningkat, yang berarti potensi pembayaran zakat akan 

meningkat juga dan kesejahteraan masyarakat akan lebih merata.7  

Zakat pertanian dalam bahasa Arab disebut dengan istilah Az-Zuru’wa Ats-

tsimar yang berarti tanaman dan buah-buahan, dan maksudnya adalah zakat hasil 

panen atau hasil bumi yang berupa biji-bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan 

sesuai dengan yang ditetapkan dalam Al-Qur’an, sunnah dan ijma’ para ulama’. 

Kriteria umum zakat pertanian adalah makanan pokok manusia dalam kondisi 

normal, yang awet disimpan dan tidak mudah rusak atau membusu dan 

dapat ditanam oleh manusia.8  

                                           
5 Abdul Karim, M Mudhofi, dan Wawan Arwani, “Analisis Spasial Potensi Zakat dan Kemiskinan 

di Indonesia”,  Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 13(2), 2020,Hal 119. 

6 Abdul Ghoni, Nurhayati, dan Paturohman, “Knowladge dan Religiusitas Sebagai Impactor 

Minat Membayar Zakat Profesi bagi Aparatur Sipil Negara”, Jurnal Impresi Indonesia, 1(1), 2022, 

hal.2. 
7 Fardal Dahlan, “Pemahaman Petani Padi tentang Zakat Pertanian dan Implementasinya di 

Kelurahan Maccorawalie Kabupaten Pinrang”, Doctoral dissertation, IAIN Parepare, 2020, hal.3. 
8 Siti Nurhalisah, Akrammunnas, dan Anwar  Nurfiah, “Peirseipsii Masyarakat teirhadap Zakat 

Peirtaniian dii Deisa Seippang Keicamatan Ujung Loei Kabupatein Bulukumba”, Attawazun: Jurnal 

Eikonomii Iislam, 1(2), 2020, hal.4. 
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Hukum Zakat pertanian adalah wajib berdasarkan Al-Baqarah ayat 267 

adalah seibagai i beiriikut:9 

تُمْ وَمِمَّآَٰ أَخْرَجْنَا لَكُم مِ نَ ٱلَْْرْضِۖ  وَلَ    ََ يَمَّمُوا۟ يَََٰٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟ أنَفِقُوا۟ مِن طيَِ بََٰتِ مَا كَسَب ْ
مِي ٱلْخَبِيثَ مِنْهُ  ََ ََنِ ٌّ   اَخِذِيهِ إِلََّٰٓ أَن َُ غْمِضُوا۟ فِيهِ ۚ وَٱعْلَمُوَٰٓا۟ أَنَّ ٱللَّهَ  َنُفِقُونَ وَلَسْتُم بِ    

 

Artiinya: “Hai i orang-orang yang beiri iman nafkankanlah (di ijalan 

Allah) seibagiian darii hasiil usahamu yang bai ik-baiik dan 

seibagi ian darii apa yang kami i keiluarkan darii bumi i untuk 

kamu. Dan janganlah kamu me imi ili ih uyang buruk-buruk 

lalu kamu me inafkahkan dariipadanya, padahal kamu 

seidri iri i ti idak mau me ingambi ilnya meilai inkan deingan 

meimi ici ingkan mata te irhadapnya. Dan ke itahui ilah bahwa 

Allah maha kaya maha teirpujii”.10 

. 

Salah satu daerah yang memiliki potensi dalam sektor pertanian adalah 

Kabupaten Demak provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Demak merupakan daerah 

penghasil padi terbesar di Jawa Tengah sehingga mendapatkan predikat sebagai 

lumbung pangan.11  Hasil panen padi di kabupaten Demak Tahun 2021 mencapai 

667.010 ton dengan luas panen 100.355 hektar. Berdasarkan angka tersebut 

dapat disimpulkan bahwa potensi zakat pertanian di kabupaten Demak terbilang 

besar. 

Desa di Kabupaten Demak yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai 

petani adalah Desa Bonangrejo yang terletak di Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Demak tahun 2021 luas wilayah Desa Bonangrejo sebesar 347 hektar yang 

terdiri dari tanah sawah dan pemukiman, luas sawah 278 hektar dan sisanya 

tanah kering 69 hektar yang menjadi pemukiman. Dari jumlah  penduduk 3906 

jiwa sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dengan jumlah 949 

jiwa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fahrur Rozi selaku perangkat 

Desa mengatakan bahwa potensi pertanian di Desa Bonangrejo tergolong baik, 

                                           
9 Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.88. 
10 Al-Qur’an terjemah kemenag, Q.S Al-Baqarah 2/267 
11 https://diinkomiinfo.deimakkab.go.iid/beiriita/deitaiil/bupatii-deimak-panein-raya-mt-

iibeirsama-keilompok-tanii-mudo-makaryo-2 diakses pada tanggal 10 maret 2023 pukul 17:13 

https://diinkomiinfo.deimakkab.go.iid/beiriita/deitaiil/bupatii-deimak-panein-raya-mt-iibeirsama-keilompok-tanii-mudo-makaryo-2
https://diinkomiinfo.deimakkab.go.iid/beiriita/deitaiil/bupatii-deimak-panein-raya-mt-iibeirsama-keilompok-tanii-mudo-makaryo-2


4 

 

dimana tingkat keberhasilannya 70-80%. Komoditas utama pertanian di Desa 

Bonangrejo adalah padi. Selain padi jenis pertanian lainnya adalah palawija yang 

ditanam di galengan atau gundukan tanah penyekat antara tanah milik orang lain, 

dan hanya menjadi tanaman penghasilan tambahan masyarakat desa tersebut.  

Berdasarkan data yang telah didapatkan di lapangan, rata-rata pendapatan 

panen per bahunya berkisar antara 2-3 ton. Sebagaimana dengan bukti kwitansi 

dari pengepul padi setempat bahwa dalam sekali panen bisa mendapatkan 2-3 

ton per bahunya dalam sekali panen, dimana musim tanamnya dua kali dalam 

setahun musim rendeng (musim hujan) dan ketigo (musim kemarau). Sistem 

pengairannya adalah sistem paketan dari desa, dimana sumber air didapatkan 

dari sungai menggunakan diesel yang dalam satu musimnya membayar 800 ribu 

per bahunya. Data tersebut menunjukan bahwa masyarakat Desa Bonangrejo 

sudah termasuk golongan muzakki, karena hasil pertanian yang didapatkan 

sudah mencapai nisab yaitu lebih dari 5 wasaq = 653 kg. Jika sekali panen 

menghasilkan padi 2 ton per bahu, maka dalam 1 tahun hasil padi 4 ton, sehingga 

total hasil panen di Desa Bonangrejo yang luasnya 271 Hektar  jumahmya sangat 

tinggi.  

Dalam pengelolaan tanah sawah masyarakat Desa Bonangrejo sangat 

beragam, ada yang mengelola sendiri sawahnya sebagian juga ada yang 

disewakan. Dalam wawancara dengan informan Bapak Fahrur Rozi selaku 

perangkat desa dan juga anggota aktif kelompok tani mengatakan bahwa lahan 

sawah di desa tersebut lebih banyak penggarap sawah yang statusnya adalah 

penyewa dibandingkan dengan tanah hak milik yang digarap sendiri 

persentasenya adalah 60% banding 40%, dimana jumlah penyewa lahan berkisar 

59 petani penyewa lahan. Hal ini dikarenakan keterbatasan lahan dan harga tanah 

sawah hak milik tergolong tinggi mencapai 200-800 juta tergantung luas 

tanahnya, sehingga banyak masyarakat yang tidak memiliki lahan sendiri. Selain 

itu alasan lebih banyak penyewa tanah karena pemilik tanah lebih memilih 

menyewakan sawahnya karena dirasa hasilnya lebih menjanjikan daripada 

digarap sendiri,  yaitu kisaran 12 juta per bahu dalam satu tahun. 
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Desa Bonangrejo memiliki potensi yang menjanjikan dalam zakat pertanian, 

namun pada prakteknya potensi yang menjanjikan tersebut berbanding terbalik 

dengan tingkat kesadaran petani untuk mengeluarkan hasil zakatnya. Hal ini 

mungkin dikarenakan di Desa Bonangrejo lebih banyak penyewa lahan 

dibandingkan jumlah penggarap sawah milik sendiri. Sehingga masyarakat 

memiliki persepsi tersendiri mengenai zakat pertanian bagi tanah sewaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dari 30 informan petani penyewa 

lahan hanya 7 orang yang sudah mengeluarkan zakat pertanian. Salah satu alasan 

tidak mengeluarkan zakat adalah masyarakat tidak mengetahui bahwa penyewa 

lahan juga wajib mengeluarkan zakat pertanian, selain itu alasannya adalah 

mereka merasa sudah terbebani dengan biaya pengelolaan sawah dan biaya sewa 

tanah sawah.  

Berdasarkan data di atas telah menunjukan bahwa terdapat faktor yang 

menjadi kendala masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertanian diantaranya 

adalah adanya mispersepsi dari masyarakat tentang zakat pertanian di atas tanah 

sewa. persepsi yang dimaksud adalah bagaimana tanggapan atau pemahaman 

masyarakat atau petani tentang kewajiban mengeluarkan zakat pertanian di atas 

tanah sewa. dimana setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda 

meskipun objeknya sama jadi pandangan mereka tentang zakat pertanian di atas 

tanah sewa pasti berbeda.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana persepsi petani penyewa lahan tentang pelaksanaan zakat pertanian 

di atas tanah sewa. Persepsi merupakan sebuah pemahaman seseorang terhadap 

suatu objek, sehingga persepsi menjadi faktor pendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu dan dari persepsi tersebut akan timbul jenis persepsi yang 

dihasilkan yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Maka dari itu, perlunya 

mengetahui persepsi dari para petani, sebab dengan diketahuinya persepsi petani 

tersebut, dapat diketahui tingkat pemahaman petani serta tanggapan petani 

penyewa lahan tentang zakat pertanian di atas tanah sewa, dan dari persepsi 

tersebut akan menunjukan dampak terhadap perilaku berzakat. Sehingga dengan 

diketahuinya persepsi petani penyewa lahan tentang pelaksanaan zakat pertanian 
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di atas tanah sewa maka dapat diketahui upaya apa saja yang harus dilakukan, 

sehingga terwujudnya pemahaman masyarakat terhadap kesadaran membayar 

zakat pertanian.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik menyusun skripsi dengan judul. 

“PERSEPSI PETANI PENYEWA LAHAN TENTANG PELAKSANAAN  

ZAKAT PERTANIAN DI ATAS TANAH SEWA (Studi kasus Desa 

Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani penyewa lahan Desa Bonangrejo Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak tentang pelaksanaan zakat pertanian di atas 

tanah sewa? 

2. Bagaimana upaya pemerintah dan ulama dalam meningkatkan 

kesadaran petani dalam pelaksanaan kewajiban zakat pertanian di Desa 

Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi petani penyewa lahan Desa Bonangrejo 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak tentang pelaksanaan zakat 

pertanian di atas tanah sewa. 

2. Untuk mengetahui upaya pemerintah dan ulama dalam meningkatkan 

kesadaran petani dalam pelaksanaan kewajiban zakat pertanian di 

Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan tujuan yang telah diungkapkan di atas, adapun manfaat 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu Manajemen 

Dakwah khususnya manajemen zakat infaq dan shadaqah. Selain itu 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau rujukan 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan persepsi tentang 

pelaksanaan zakat pertanian di atas tanah sewa. Lebih lanjut penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi guna 

menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi mahasiswa 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta  

pemahaman tentang pelaksanaan zakat pertanian kepada 

masyarakat khususnya petani penyewa lahan, serta dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran untuk menunaikan 

kewajiban membayar zakat. 

b. Bagi Lembaga Amil Zakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak 

lembaga terkait untuk mensosialisasikan serta mengoptimalkan 

pelaksanaan dan pengelolaan zakat pertanian.  

c. Bagi Praktisi Dakwah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi praktisi dakwah tentang 

pentingnya peran dakwah dalam bidang zakat. Lebih lanjut penelitian ini 

dapat dijadikan saran bahan kajian bagi praktisi dakwah untuk 

memberikan pemahaman dan meningkatkan kesadaran kepada masyarakat 

tentang kewajiban menunaikan zakat.  
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E. Tinjauan Pustaka  

Dalam penyusunan skripsi penulis mencantumkan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini guna 

dijadikan referensi untuk penelitian ini diantaranya adalah: 

Pertama, penelitian oleh Fardal Dahlan (2020) yang berjudul 

“Pemahaman  

Petani Padi tentang Zakat Pertanian dan Implementasinya di Kelurahan 

Maccorawalie Kabupaten Pinrang” tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pemahaman petani tentang zakat pertanian dan 

implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman petani tentang zakat 

pertanian di Kelurahan Maccorawalie Kabupaten Pinrang masih sangat 

kurang, dimana mereka menyamakan zakat dengan shadaqah. 

Implementasi zakat pertanian di kelurahan Maccorawalie Kabupaten 

Pinrang petani masih menggunakan cara tradisional turun temurun 

mereka membagikan zakatnya langsung ke pengurus masjid, fakir miskin 

belum membagikan ke Baznas hal ini disebabkan kurangnya pemahaman 

petani dan kurangnya penyuluhan-penyuluhan tentang zakat oleh lembaga 

terkait. 

Persamaan dalam penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama meneliti tentang zakat pertanian dan implementasinya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian ini meneliti tentang pemahaman petani tentang zakat pertanian 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah mengkaji tentang 

persepsi petani penyewa lahan tentang zakat pertanian di atas tanah sewa.   

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurhalisah   (2021) yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Pertanian Di Desa Seppang 

Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap zakat pertanian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Seppang memiliki 
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persepsi yang bervariatif dalam memahami zakat pertanian. Masyarakat 

memandang jika zakat pertanian dapat digantikan dengan melakukan 

sedekah, zakat pertanian merupakan bagian dengan zakat fitrah serta 

adanya tumpang tindih dalam kewajiban berzakat pada pengelolaan 

garapan. Pengoptimalan zakat pertanian di Desa Seppang belum mampu 

dilakukan secara optimal hal ini karena adanya beberapa hambatan seperti 

minimnya pengetahuan masyarakat serta kurang berfungsinya lembaga 

zakat yang ada. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang persepsi masyarakat terhadap zakat 

pertanian. Adapun perbedaanya adalah penelitian ini fokus membahas 

tentang persepsi masyarakat tentang zakat pertanian secara umum 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus mengkaji tentang 

persepsi petani penyewa lahan tentang zakat pertanian di atas tanah sewa.  

Ketiga, penelitian oleh Desi Lestari (2021) yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam tentang Zakat Hasil Bumi Atas Tanah yang disewakan (Studi 

kasus di Pekon Sukapadang Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten 

Tanggamus)” tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan 

zakat hasil bumi yang disewakan di Pekon Sukapadang Kecamatan Cukuh 

Balak serta untuk menganalisa tinjauan hukum islam tentang pelaksanaan 

zakat hasil bumi yang disewakan di Pekon Sukapadang Kecamatan Cukuh 

Balak Kabupaten Tanggamus. Metode yang digunakan adalah 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Hasil dari 

penelitian ini bahwa petani padi yang mengeluarkan zakat hasil petani padi 

tanah sewa yaitu belum sesuai dengan syariat islam, mereka mengeluarkan 

zakat sesuai aturan sendiri seperti diberikan kepada yang mereka 

kehendaki dan nisab yang dikeluarkan tidak sesuai dengan aturan hukum 

islam. 

Persamaan yang terletak pada penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang zakat hasil tanah sewa. 

Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini membahas tentang tinjauan 
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hukum tentang zakat hasil bumi atas tanah yang disewakan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas tentang persepsi petani 

penyewa lahan tentang zakat di atas tanah sewa. 

Keempat, penelitian oleh Yuli Asmi (2020) yang berjudul “Analisis 

Persepsi Masyarakat terhadap Zakat Pertanian di Desa Leppangeng 

Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo” metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

persepsi masyarakat Desa Leppangeng tentang zakat pertanian dan 

pengaruh persepsi masyarakat Desa Leppangeng terhadap perilaku 

berzakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap perilaku berzakat, hal ini dilihat pada 

jumlah zakat dan tempat masyarakat menyalurkan zakat pertanian 

mereka. Semakin baik persepsi masyarakat terhadap zakat pertanian 

maka semakin baik pula perilaku mereka dalam berzakat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang persepsi masyarakat tentang zakat 

pertanian. Perbedaannya adalah penelitian ini fokus mengkaji tentang 

persepsi zakat pertanian sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 

fokus mengkaji persepsi petani penyewa lahan tentang zakat pertanian di 

atas tanah sewa.  

Kelima, penelitian oleh Rizka Fitriani (2021) yang berjudul “Persepsi 

Petani Penyewa Lahan terhadap Pelaksanaan Kewajiban Zakat Pertanian di 

atas Tanah Sewa (Studi Kasus di Desa Manyargading Kabupaten Jepara)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi petani 

penyewa lahan terhadap zakat pertanian di atas tanah sewa dan bagaimana 

implementasi kewajiban petani penyewa lahan terhadap zakat pertanian di 

atas tanah sewa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu petani 

penyewa lahan di Desa Manyargading belum memiliki kesadaran terhadap 

zakat pertanian mereka menganggap yang lebih berhak mengeluarkan 
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zakat pertanian di atas tanah sewa adalah pemilik tanah. Petani penyewa 

lahan belum melaksanakan zakat pertanian sesuai dengan ketentuan 

syariat islam namun mereka merasa telah membayar zakat pertanian.  

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang persepsi 

petani penyewa lahan tentang zakat pertanian di atas tanah sewa. Adapun 

perbedaannya terletak di objeknya, dimana penelitian sebelumnya terletak 

di Desa Manyargading Kabupaten Jepara sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan terletak di Desa Bonangrejo Kabupaten Demak.  

 

F. Metode Penelitian 

Meitodei peineili iti ian seicara umum me ingacu pada akti iviitas i ilmi iah yang 

diilakukan langkah de ini i langkah, mulai i dari i peineintuan masalah, 

peingumpulan data dan anali isi is data, dan keimudi ian meimpeiroleih 

peimahaman dari i topi ik, geijala atau iisu teirteintu. Di ikatakan beirtahap 

kareina keigi iatan i ini i teirjadii seiteilah proseis teirteintu. Seihiingga ada langkah-

langkah yang pe irlu diiseileisai ikan seicara beirjeinjang seibeilum meilangkah 

pada tahap be iri ikutnya.12 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineili iti ian i ini i teirmasuk pe ineili iti ian lapangan (fi ieild reiseiarch) seibab 

dalam peineili iti ian i inii peineili iti i teirjun langsung ke i lokasii peineili iti ian, seirta 

teirli ibat deingan masyarakat se iteimpat.13 Tujuan pe ineili iti i teirjun langsung 

kei lokasi i peineiliiti ian adalah untuk me ingumpulkan iinformasi i konkreit 

teintang zakat peirtani ian dii atas tanah yang diiseiwa.  

Jeini is peineiliiti ian i inii adalah peineili iti ian kualiitati if. kualiitati if adalah  

peineili iti ian yang beirtujuan untuk me imahami i feinomeina yang beirkai itan 

deingan subjeik peineili iti ian  mi isalnya, peiri ilaku, peirseipsi i, motiivasi i, 

ti indakan, dan laiin seibagai inya.14 

                                           
12 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karakteristik dan Keunggulannya, Jakarta: PT 

Grame idiia Wiidi iasarana I indone isiia, 2010, hlm 9. 
13 Ibid, hal. 9. 
14 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Re imaja Rusdakarya, 2013, 

hal.11. 
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Peindeikatan peineili iti ian yang diigunakan adalah de iskri iptiif kualiitati if. 

Di ikatakan be irsi ifat deiskri iptiif kareina data yang diikumpulkan beirupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.15 Dalam peindeikatan i inii 

peineili iti i meineikankan pe inyajiian data deingan deiskri ipsii kali imat yang 

ri inci i, leingkap, meindalam yang me inggambarkan si ituasi i yang 

seibeinarnya. Peineili iti i beirusaha meinganali isiis data dalam be intuk asliinya 

seipeirtii pada waktu diicatat atau di ikumpulkan.16  

Peineili iti ian i ini i meingkaji i zakat peirtani ian seicara le ibi ih meindalam 

khususnya pada tanah se iwa, meingkajii peirseipsii peitani i peinyeiwa lahan 

teintang zakat pe irtani ian dii atas tanah/lahan se iwaan, dan bagaiimana  

zakat peirtani ian diiteirapkan dii Deisa Bonangreijo, seirta upaya dalam 

meini ingkatkan ke isadaran peitani i dii Deisa Bonangreijo Keicamatan Bonang 

Kabupatein Deimak dalam hal me imbayar zakat. Me itodei peilaksanaanya 

adalah meingamatii seicara langsung kei lapangan untuk me ingamati i, 

meincari i data dan fakta me ilalui i i informan yang me imeinuhi i peirsyaratan 

data yang diibutuhkan.   

2. Data, Jenis Data, dan Sumber Data 

Data adalah seisuatu yang beilum meimpunyai i artii dan masi ih 

meimeirlukan adanya suatu pe ingeilohan. Data biisa beirupa suatu keiadaan, 

gambar, suara, huruf, angka, ataupun siimbol-si imbol yang biisa 

diigunakan seibagai i bahan iinformasi i untuk peineili iti ian.17 Sumbeir data 

adalah se igala seisuatu yang dapat me imbeiri ikan i informasi
i

 meingeinaii 

peineili iti ian yang reileivein baiik beirupa kata-kata dan tiindakan, sumbe ir 

data teirtuli is, foto dan stati istiik.18 

Jeini is data peineili iti ian diibagi i meinjadi i dua kateigori i beirdasarkan 

sumbeirnya, yai itu: 

                                           
15 Ibid, hal.11 
16 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, Solo: 

Cakra Books, 2014, hal.96. 
17 Sandu Siyoto, dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. Literasi Media Publishing, 2015, 

hal.67. 
18 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Reimaja Rusdakarya, 2013, 

hal.157 
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a. Data pri imeir 

Data pri imeir adalah data pokok yang di ipeiroleih atau 

diikumpulkan pe ineiliiti i seicara langsung dii lapangan darii sumbeir 

datanya.19 Data utama dari i peineiliiti ian iini i yaiitu hasiil wawancara 

deingan iinforman yai itu peitani i peinyeiwa lahan, dari 59 petani penyewa 

lahan yang akan di wawancarai  berjumlah 30 orang yaitu yaitu 1) 

Bapak Nur wahid 2) Bapak Mukarrom, 3). Bapak Nur Rohmat  4) 

Bapak Faizin 5) Bapak Makin Amin 6) Ibu Nurhidayanti 7) Ibu 

Sutiah 8) Ibu Isroah 9) Bapak Sumardi 10) Ibu Aminah 11) Ma’ruf 

12) Bapak Muzammil 13) Ibu Muhayati 14) Ibu Sulipah 15) Bapak 

Kasan 16) Ibu Saudah 17) Bapak Kasturi 18) Ibu Istikanah 19) Ibu 

Nafis 20) Bapak Muhlisin 21) Ibu Suyati 22) Bapak Kapidin 23) Ibu 

Ziroh 24) Bapak Dulmukti 25) Bapak Muhaimin 26) Ibu Sumiah 27) 

Bapak Rumani 28)Ibu Asiyah 29) Bapak Tafin 30) Bapak Mahmud. 

Data yang diibutuhkan dalam peineili iti ian iinii yai itu data zakat peirtani ian 

khususnya pe irseipsi i peitanii peinyeiwa lahan teintang zakat peirtani ian dii 

atas tanah/lahan se iwa, maupun data-data lai innya yang reileivan 

deingan peineili iti ian iini i. 

b. Data seikundeir 

Data skundeir adalah data tambahan atau sumbe ir data keidua. 

Mi isalnya dokume in, buku, jurnal dan lai in-lai in.20 Data seikundeir 

dalam peineili iti ian i ini i yai itu buku-buku, dokume intasii, artiikeil jurnal, 

arsi ip data keipeindudukan dan bahan keipustakaan laiin yang ada 

reileivansi inya deingan peineili iti ian iinii.   

3. Teknik pengumpulan data 

Teikniik peingumpulan data adalah cara yang di igunakan untuk 

meingumpulkan iinformasi i atau fakta-fakta dii lapangan. Adapun je ini is 

                                           
19 Sandu Siyoto, dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. Literasi Media Publishing, 2015, 

hal.67. 
20 Ibid, hal. 67 
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teikni ik peingumpulan data yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i inii adalah 

seibagai i beiri ikut: 

a. Obseirvasi i 

Obseirvasi i meirupakan meitodei peingumpulan data yang di ilakukan 

deingan pe ingamatan seicara si isteimatiis dan diiseingaja untuk 

meindapatkan iinformasi i yang diipeirlukan dalam pe ineili iti ian.21 Alasan 

meingapa peineiliiti i meinggunakan me itodei obseirvasi i yaiitu peineili iti i dapat 

meinganali isiis dan meilakukan peincatatan seicara si isteimatiis meingeinaii 

ti ingkah laku i indiiviidu atau ke ilompok seicara langsung, se ihiingga 

meimpeiroleih gambaran yang luas teintang masalah yang di iteili iti i. Seilaiin 

i itu, peineili iti i dapat meingamati i seicara vi isual objeik yang diikajii seihi ingga 

vali idiitas datanya leibiih mudah di ipeinuhii..22  

Dalam keigi iatan peingamatan kalii i inii, peineiliiti i beirusaha meinggalii 

data deingan meingumpulkan iinformasi i seibanyak-banyaknya teintang 

kondiisii masyarakat, kondiisi i peirtani ian seirta bagai imana peilaksanaan 

zakat peirtani ian dii deisa Bonangreijo Keicamatan Bonang Kabupatein 

Deimak. Untuk iitu, peineili iti i meilaksanakan obse irvasi i seicara i inteinsi if 

dalam jangka waktu teirteintu seihi ingga dapat meingeitahui i seicara utuh 

fakta yang ada dii lapangan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah pe ircakapan yang di ilakukan de ingan tujuan 

teirteintu. Peircakapan di ilakukan oleih dua piihak, yai itu peiwawancara 

(i inteirvi ieiweir) yang meingajukan peirtanyaan dan teirwawancara 

(i inteirvi ieiweiei) yang meimbeiri ikan jawaban atas pe irtanyaan i itu.23  

                                           
21 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Reimaja Rusdakarya, 2013, 

hal.209 

 
22

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, Solo: 

Cakra Books, 2014, hal.132. 
23 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Reimaja Rusdakarya, 2013, 

hal.186 
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Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memporeleh 

data teintang peirseipsi i peitani i peinyeiwa lahan teintang peilaksanaan 

zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa, dan bagaiimana peilaksanaan zakat 

peirtani ian dii deisa Bonangreijo Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak, 

penelitian ini mewawancarai perangkat desa yaitu Bapak Fahrurozi 

dan ulama setempat yaitu bapak Makin serta petani penyewa lahan. 

Peineili iti i meineitapkan salah satu pe itanii peinyeiwa lahan yaiitu bapak 

Fai izi in yang seibagai i  i informan kuncii. Seihi ingga nantiinya peineili itii 

diibantu untuk meineimukan i informan seilanjutnya yang akan 

diiwawancarai i. Dari total 59 petani penyewa lahan 30 orang yang akan 

di wawancara yaitu 1) Bapak Nur wahid 2) Bapak Mukarrom, 3). 

Bapak Nur Rohmat  4) Bapak Faizin 5) Bapak Makin Amin 6) Ibu 

Nurhidayanti 7) Ibu Sutiah 8) Ibu Isroah 9) Bapak Sumardi 10) Ibu 

Aminah 11) Ma’ruf 12) Bapak Muzammil 13) Ibu Muhayati 14) Ibu 

Sulipah 15) Bapak Kasan 16) Ibu Saudah 17) Bapak Kasturi 18) Ibu 

Istikanah 19) Ibu Nafis 20) Bapak Muhlisin 21) Ibu Suyati 22) Bapak 

Kapidin 23) Ibu Ziroh 24) Bapak Dulmukti 25) Bapak Muhaimin 26) 

Ibu Sumiah 27) Bapak Rumani 28)Ibu Asiyah 29) Bapak Tafin 30) 

Bapak Mahmud. perangkat desa dan juga ulama setempat yang akan 

diiwawancaraii untuk meindapatkan iinformasii dalam peineiliitiian iinii  

c. Dokumeintasii 

Dokumeintasii meirupakan me itodei yang diigunakan untuk 

meindapatkan data atau i informasi i dalam be intuk buku, arsiip, 

dokumein, tuli isan angka dan gambar yang be irupa laporan se irta 

keiteirangan yang dapat me indukung peineili iti ian. Studii dokumein dapat 

diigunakan se ibagaii peileingkap darii meitodei obseirvasi i atau wawancara, 

meitodei obseirvasi i atau wawancara akan le ibi ih diipeircaya (kreidi ibi ili itas) 

ji ika diidukung oleih foto-foto atau karya tuliis akadeimi ik yang ada.24  

                                           
24 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Reimaja Rusdakarya, 2013, 

hal.216 
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Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meingumpulkan data be irupa data 

arsi ip keipeindudukan Deisa Bonangreijo keicamatan Bonang kabupatein 

Deimak. Seirta dokumein beirupa kwiitansi i hasi il panein, dokumein 

peinggarap sawah dii Deisa Bonangreijo, dan dokume in foto-foto yang 

seisuai i deingan fakta yang ada diilapangan guna me inunjang peineili iti ian. 

4. Uji Keabsahan data 

Keiabsahan data pada peineili iti ian iini i meinggunakan teihniik 

tri iangulasii. Tri iangulasi i adalah teikniik peimeiri iksaan keiabsahan data 

deingan meimanfaatkan seisuatu yang laiin dii luar data teirseibut untuk 

keipeirluan pe ingeiceikan atau pe imbandiing teirhadap data yang 

beirsangkutan.25  

Dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i meinggunakan tri iangulasii sumbeir dan 

teikni ik. Seibagaiimana yang teilah di ijeilaskan ole ih Sugiiyono seibagai i 

beiri ikut: 

a. Triiangulasi i sumbeir 

Triiangulasii sumbeir di ilakukan untuk meinguji i kreidiibiiliitas data deingan  

cara me ingeiceik data yang di ipeiroleih meilaluii beibeirapa sumbeir. Seipeirtii 

diideiskriipsi ikan, di ikateigoriisasi ikan, untuk meineintukan preispeikti if yang 

sama dan yang be irbeida dan mana yang spe isiifiik dari i seimua sumbeir data 

teirseibut. Data yang te ilah di ianali isiis oleih peineiliitii seihiingga meinghasi ilkan 

suatu keisiimpulan seilanjutnya di imiintakan keiseipakatan  (meimbeir cheick) 

deingan ti iga sumbeir data teirseibut.26 

b. Triiangulasi i teikniik 

Triiangulasii teikniik untuk meingkuji i kreidiibiiliitas data di ilakukan deingan 

cara meingeiceik data keipada sumbeir yang sama de ingan teikniik yang 

beirbeida. Mi isalnya data yang di ipeiroleih darii wawancara keimudi ian 

diibuktiikan deingan obseirvasi i, dokumeintasii atau kueisiioneir.  Jiika ti iga teikniik 

peinguji ian kreidiibiiliitas data teirseibut meinghasi ilkan data yang beirbeida-beida, 

                                           
25 Ibid, hal. 330. 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D. Bandung : Alfabeta, 2021, 

hal.369 
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peineiliitii meilakukan di iskusi i leibiih lanjut keipada sumbeir data yang 

beirsangkutan atau yang lai in untuk meimasti ikan data mana yang di ianggap 

beinar.27  

Dalam peineili iti ian i ini i tri iangulasii yang di igunakan yai itu tri iangulasii 

sumbeir dan teikni ik. Pada tri iangulasi i sumbeir, peineili iti i akan 

meingumpulkan hasi il wawancara le ibi ih dari i satu i informan, peineili itii 

meiwawancaraii 7 peitani i peinyeiwa lahan, peirangkat de isa, tujuan dari i 

wawancara le ibiih darii satu subjeik yaiitu untuk me indapatkan data dari i 

para iinforman yang diianggap meimi ili iki i sudut pandang yang beirbeida. 

Pada tri iangulasi i teikni ik peineiliiti i akan meingumpulkan data deingan 

sumbeir yang beirbeida, deingan wawancara, ke imudi ian dii ceik seicara 

langsung de ingan obseirvasi i dan dokume insi i, untuk me imastiikan data 

mana yang diianggap beinar atau seimuanya beinar kareina sudut pandang 

beireibeida-beida.  

5. Analisis data 

Analiisi is data adalah prose is meincari i dan meinyusun se icara si isteimatiis 

data yang diipeiroleih dari i hasi il wawancara, obse irvasi i, dan dokume intasi i, 

deingan cara me ingorgani isasiikan data ke idalam kateigori i, 

meingurai ikannyadalam satuan-satuan, meirangkumnya, me ilakukan 

si inteisi is, meinyusun kei dalam pola, meimi ili ih mana yang pe intiing yang akan 

diipeilajari i, dan meimbuat 

keisi impulan se ihiingga mudah diipahami i oleih di iri i seindiiri i dan orang lain.28 

Teikniik analiisa yang diigunakan dalam pe ineili iti ian iinii yai itu modeil Mi ileis 

dan Hubeirman dalam bukunya Sugi iyono meimbagi i dalam tiiga alur 

keigi iatan yang teirjadi i seicara beirsamaan. Alur teirseibut adalah: 

a. Reiduksi i Data 

Reiduksii data meili iputi i meirangkum, meimi ili ih poi in-poiin yang 

pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing yang reileivein deingan 

                                           
27 Ibid, hal.369 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D. Bandung : Alfabeta, 2021, 

hal.384 
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topi ik peineiliiti ian, meincari i teima dan polanya, de ingan deimi iki ian 

meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih jeilas dan meimpeirmudah untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya.29  

b. Peinyaji ian Data 

Seiteilah data di ireiduksii, keimudi ian langkah se ilanjutnya adalah 

meindi isplaykan data atau pe inyajiian data. pe inyajiian data biisa 

diilakukan dalam be intuk uraiian si ingkat, bagan, hubungan antar 

kateigori i, flowchart dan se ijeini isnya. Dan yang pali ing seiri ing diigunakan 

untuk me inyajiikan dalam pe ineili iti ian kualiitati if adalah deingan teiks 

narati if.30  

c. Peinariikan Keisiimpulan/Veiri ifiikasi i 

Keisi impulan awal yang di ikeimukakan masi ih beirsi ifat seimeintara, 

dan akan be irubah biila tiidak diiteimukan buktii-buktii yang kuat yang 

meindukung pada tahap pe ingumpulan data be iri ikutnya. Teitapii 

apabiila keisi impulan yang diikeimukakan pada tahap awal, di idukung 

oleih buktii-buktii yang vali id dan konsiistein saat pe ineili iti ian keimbali i kei 

lapangan meingumpulkan data, maka ke isi impulan yang diikeimukakan 

meirupakan ke isiimpulan yang kreidiibeil.31  

Pada prose is anali isiis data peineili iti i meilakukan pe ingumpulan data 

yang diidapatkan meilaluii obseirvasi i dan wawancara dari i narasumbeir 

yai itu peirangkat Deisa, peitani i, dan ulama se iteimpat beirdasarkan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang peineili iti i buat, seilanjutnya akan diilakukan 

analiissi i deingan langkah yaiitu:reiduksi i data, peinyajiian data, dan 

peinari ikan keisi impulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Seicara gariis beisar peinuliisan dalam peineiliitiian iinii diibagii meinjadii sub 

bab. Hal iinii diimaksudkan agar peineiliitiian leibiih teirarah, siisteimatiis dan 

                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta, 2013, hal.339 
30 Ibid, hal 339 
31 Ibid, hal 339 
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mudah diipahamii dalam meinjawab peirmasalahan seisuaii yang diiiingiinkan. 

Peineiliitiian iinii teirdiirii darii 5 bab diiantaranya yaiitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab i inii meimbahas teintang latar be ilakang masalah yang 

beiri isi i teintang masalah yang me indasari i diilakukannya 

peineili iti ian. Seilanjutnya rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peineili iti ian, tiinjauan pustaka, meitodologi i peineili iti ian yang beiri isii 

teintang meitodei yang di ipakaii sampai i anali isi is data peineili iti ian, 

dan yang teirakhiir yai itu si isteimatiika peinuliisan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab iinii beiri isi i teintang peirseipsi i, peingeirtiian zakat, hukum zakat, 

macam-macam zakat, hiikmah dan tujuan zakat, zakat 

peirtani ian seicara umum dan zakat pe irtani ian dii atas tanah seiwa. 

Pada bab i ini i akan diiurai ikan deingan jeilas dan se ijeilas-jeilasnya 

agar peineili iti ian iini i mudah dii pahami i.  

BAB III : GAMBARAN UMUM PERSEPSI PETANI PENYEWA 

LAHAN TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN 

DI ATAS TANAH SEWA 

Pada bab i inii beiri isi i teintang gambaran umum obje ik peineiliiti ian, 

yaknii gambaran umum teintang leitak geiografiis, teintang data 

keipeindudukan, keiadaan peinduduk, peindiidiikan, mata 

peincahari ian dan struktur pe imeiri intahan Deisa Bonangreijo 

Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak. seirta peirseipsi i peitanii 

peinyeiwa lahan teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian di i atas 

tanah seiwa dan upaya pemerintah dan ulama yang harus 

diilakukan guna me ini ingkatkan keisadaran masyarakat dalam 

peilaksanaan zakat peirtaniian.  

BAB IV : ANALISIS PERSEPSI PETANI PENYEWA LAHAN 

TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN DI ATAS 

TANAH SEWA (STUDI KASUS DESA BONANGREJO 

KECAMATAN BONANG K ABUPATEN DEMAK) 



20 

 

Bab iini i meinjeilaskan anali isiis meingeinai i peirseipsi i peitani i peinyeiwa 

lahan teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian di i atas tanah seiwa 

dan analiisi is upaya pemerintah dan ulama dalam me ini ingkatkan 

keisadaran peitanii dalam peilaksanaan zakat pe irtani ian di i Deisa 

Bonangreijo Keicamatan Bonang Kabupatein Deimak. 

BAB V : PENUTUP 

Bab teirakhi ir pe ineiliiti ian yaiitu ke isi impulan dari i hasiil 

peineiliitiian saran-saran dan peinutup. 
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BAB II 

TINJAUAN TENTANG PERSEPSI DAN ZAKAT PERTANIAN 

 

 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Peirseipsii beirawal darii kata bahasa iinggriis “peirceiptiion” yang beirartii 

meineiriima atau meingambiil. Peirseipsii meirupakan salah satu aspeik psiikologiis 

yang peintiing bagii manusiia dalam meireispon keihadiiran beirbagaii aspeik dan 

geijala diiseikiitarnya, yang meimungkiinkan seiseiorang untuk meingeitahuii 

beibeirapa hal meilaluii peingiindeiraan. Dalam kamus beisar psiikologii, peirseipsii 

diideifiiniisiikan seibagaii proseis peingamatan seiseiorang teirhadap liingkungannya 

deingan meinggunakan iindra yang diimiiliikii seiseiorang  seihiingga meinjadii sadar 

akan seimua yang ada.32 Peindapat laiin diikeimukakan oleih Walgiito 

meinjeilaskan bahwa peirseispsii adalah proseis meingorganiisasii dan 

meingiinteirpreitasii teirhadap stiimulus yang diiteiriima oleih mahluk atau iindiiviidu 

seihiingga meinjadii seisuatu yang beirartii dan meirupakan aktiiviitas yang 

teiriinteigrasii dalam diirii iindiiviidu masiing-masiing.33  

Peirseipsi i adalah peingamatan teintang objeik, peiri isti iwa atau hubungan yang 

di ipeiroleih deingan meinyi impulkan i informasii dan meinafsi irkan peisan. Peirseipsii 

teirjadi i keiti ika organ-organ bantu seiseiorang meinangkap sti imulus darii luar dan 

meimasukkannya ke idalam otak. Di i dalamnya teirjadi i proseis beirpiiki ir yang 

pada akhi irnya meinghasi ilkan teirwujud dalam se ibuah peimahaman. 

Peimahaman i ini i yang kurang le ibi ih di iseibut peirseipsi i….34 Jadii peirseipsii 

meirupakan proseis untuk meineirjeimahkan seigala i informasi i yang di idapat dari i 

li ingkungannya, bai ik leiwat peingli ihatan, peindeingaran, pe inghayatan, dan 

                                           
32 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner. Banyumas: Cv.Pena Persada, 2020, 

hal.50 
33 Bimo Walgito, Psikologi sosial (Suatu Pengantar). Yogyakarta: CV.Andi, 2003, hal.54 
34 Idi Warsah, dan Nirzon Daheri, Psiikologii Suatu Peingantar. Yogyakarta: Tunas Ge imiilang Preiss, 

2021, hal.87 

 



22 

 

peirasaan. Be ibeirapa ahli i juga beirpeindapat peirseipsi i meirupakan proseis 

kogni iti if.35 

2. Proses Terjadinya Persepsi   

Peirseipsi i teirbeintu meilalui i proseis dan tiidak muncul se icara ti iba-tiiba. 

Meinurut Walgi ito meinyatakan bahwa te irbeintuknya peirseipsi i meilaluii proseis, 

diimana seicara alur proseis peirseipsi i diijeilaskan seibagai i beiriikut: beirawal dari i 

objeik yang me iniimbulkan rangsangan dan meingeinai i alat i indeira atau reiseiptor. 

Rangsangan yang di iteiriima oleih alat i indeira keimudi ian di iteiruskan meinuju kei 

otak oleih saraf seinsoriis dan teirjadii proseis di i otak, seihiingga i indiiviidu dapat 

meinyadari i apa yang di iteiriima  deingan reiseiptor i itu seibagai i suatu rangsangan 

yang di iteiriimanya, dari i rangsangan yang di iteiriima teirseibutlah muncul seibuah 

tanggapan yang di inamakan peirseipsi i.36 

Seimeintara meinurut Warsah dan Dahe iri i meingatakan bahwa proseis 

peirseipsi i teirdapat ti iga komponein utama yakni i seibagai i beiri ikut: 

1) Seileiksi i, yang meirupakan proseis yang di ilakukan i indra untuk 

meinyariing rangsangan dari i luar, bai ik dalam jumlah, i inteinsi itas, atau 

jeini isnya dapat banyak atau se idi iki it.  

2) Iinteirpreitasi i, yai itu proseis meingorgani isasi ikan i informasi i seihi ingga 

meimpunyai i artii bagi i seiseiorang. Iinteirpreitasi i di ipeingaruhii oleih 

beirbagai i faktor, seipeirti i peingalaman masa lalu, keiceirdasan, moti ivasi i, 

keipriibadi ian dan si isteim ni ilaii yang di ianut. Iinteirpreitasii beirgantung 

pada keimapuan seiseiorang untuk meingadakan me ingateigoriikan 

i informasii yang di ipeiroleih, yai itu proseis meireiduksi i iinformasii yang 

kompleiks meinjadii seideirhana. 

3) Iinteirpreitasi i dan peirseipsi i keimudi ian di iteirjeimahkan dalam be intuk 

ti ingkah laku seibagai i reiaksi.37i 

                                           
35 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner. Banyumas: Cv.Pena Persada, 2020, 

hal.50 
36 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: CV.Andi, 2010, hal.102 
37 37 Idi Warsah, dan Nirzon Daheri, Psiikologii Suatu Peingantar. Yogyakarta: Tunas Geimiilang 

Preiss, 2021, hal.87 
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Jadii taraf teirakhi ir darii seibuah proseis peirseipsi i adalah i indi ivi idu meinyadarii 

teintang apa yang di iteiri ima meilalui i alat iindeira keimudi ian muncul seibuah reiaksii 

beirupa keisi impulan atau tanggapan, dari i seibuah proseis peirseipsi i seiti iap 

i indi iviidu meimpunyai i reispon beirbagai i macam beintuk. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Peirseipsi i seiseiorang ti idak ti imbul beigi itu saja meilai inkan teirdapat proseis 

dan faktor-faktor yang me impeingaruhiinya. Hal i ini i meini imbulkan peirseipsi i 

yang be irbeida-beida walaupun yang di ili ihatnya sama. Pada dasarnya banyak 

peindapat para ahli i meingeinai i faktor-faktor yang me impeingaruhii peirseipsii 

seiseiorang salah satunya meinurut Walgi ito seibagai i beiri ikut:  

1) Objeik yang di ipeirseipsi i 

Stiimulus yang di ipeirseipsi i meingeinai i alat i indeira atau reiseiptor. 

Stiimulus dapat datang dari i luar i indi ivi idu yang me impeirseipsi i, teitapii 

dapat datang dari i dalam di iri i iindi ivi idu yang be irsangkutan yang 

langsung meingeinai i syaraf pe ineiri ima yang be ikeirja seibagai i reiseiptor. 

Namun seibahi ian teirbeisar stiimulus datang dari i luar i indi iviidu. 

2) Alat i indeira, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Seilaiin beirfungsi i seibagai i alat untuk meineiri ima sti imulus, alat i indeira 

atau reiseiptor juga harus ada syaraf se insori is seibagai i alat untuk 

meineiruskan sti imulus yang di iteiri ima reiseiptor kei pusat susunan 

syaraf, yai itu otak se ibagai i pusat keisadaran. Se ibagai i alat untuk 

meingadakan reispon di ipeirlukan syaraf motori is. 

3) Peirhati ian 

Untuk meinyadarii atau untuk me ingadakan peirseipsi i di ipeirlukan 

adanya peirhati ian, yai itu meirupakan langkah pe irtama seibagai i suatu 

peirsiiapan dalam rangka me ingadakan peirseipsi i. Peirhati ian meirupakan 

peimusatan atau konseintrasi i darii seiluruh akti ivi itas i indi ivi idu yang 

di itunjukan keipada seisuatu atau seikumpulan obje ik.38 

                                           
38 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: CV.Andi, 2010, hal.102 
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Seilaiin beibeirapa faktor yang me impeingaruhii peirseipsi i di i atas, ada 

beibeirapa faktor yang be irpeingaruh dalam pe imbeintukan peirseipsi i seiseiorang 

teirhadap suatu obje ik, beibeirapa faktor te irseibut bi isa datang dari i dalam i indi ivi idu 

maupun datang dari i li ingkungannya se ibagai imana yang te ilah di iungkapkan 

oleih Deilfiirman seibagai i beiri ikut: 

1) Faktor i inteirnal yai itu moti if/keipeinti ingan, peingalaman, se irta harapan 

yang ada pada di iri i i indi ivi idu teirseibut. 

2) Faktor eiksteirnal yai itu: si ituasii, seibagai i konteiks dan reintang waktu 

yang beirbeida akan me impeingaruhii peirseipsi i yang di ibeintuk. Faktor 

eiksteirnal yang dapat be irpeingaruh teirhadap peimbeintukan peirseipsii 

i indi iviidu di ijeilaskan juga antara lai in seipeirtii peingaruh agama, geindeir, 

ti ingkat peindi idi ikan, peikeirjaan, peinghasi ilan, peiranan, status sosiial.39 

4. Syarat terjadinya persepsi 

Walgi ito meingeimukakan bahwa te irdapat beirbagai i syarat i indi ivi idu dalam 

meilakukan peirseipsi i yakni i seibagai i beiri ikut: 

1) Adanya objeik (sasaran yang di iamati i) 

Adanya objeik atau sasaran yang di iamati i akan me ini imbulkan stiimulus 

atau rangsangan yang me ingeinai i alat i indeira atau reiseiptor. Sti imulus 

teirseibut dapat datang dari i luar maupun dari i dalam iindi ivi idu yang 

meimpeirseipsi i.  

2) Adanya alat i indra, saraf, dan susunan saraf pusat. 

Adanya alat i indra dalam peirseipsi i beirguna untuk meineiri ima sti imulus. 

Di isampi ing i itu harus ada saraf se insoriis seibagai i alat untuk 

meineiruskan sti imulus yang di iteiri ima reiseiptor kei susunan saraf pusat 

yai itu otak seibagai i pusat keisadaran yang ke imungki inan alat untuk 

meingadakan reispon.   

3) Adanya peirhati ian 

Peirhati ian meirupakan langkah awal atau di iseibut se ibagai i peirsiiapan  

                                           
39 Delfirman, Rudy G. Erwinsyah, dan Bilal As’adhanayadi, Psikologi: Landasan Keilmuan 

Praktik Keperawatan Jiwa. Yogyakarta:ANDI, 2020, hal. 9. 
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meingadakan peirseipsi i, seihi ingga peirhati ian me ingarahkan i indi ivi idu 

untuk meingamati i seisuatu kareina tanpa adanya pe irhati ian peirseipsii 

ti idak akan teirjadi i.40 

5. Perbedaan persepsi seseorang 

Meinurut Azwar peirbeidaan peirseipsi i i indi ivi idu deingan yang lai innya akan 

di iteintukan oleih:  

1) Peirbeidaan peingalaman, motiivasi i, dan keiadaan. 

2) Peirbeidaan kapasi itas i indeira. 

3) Peirbeidaan si ikap, ni ilai i, dan keipeircayaan. 

Peirbeidaan keiti iga hal teirseibut meimpeingaruhii peimbeiri ian makna teirhadap 

stiimulus. Maka ti idak heiran ji ika hal yang di ili ihat se iseiorang sama Namun 

di ipeirseipsi ikan beirbeida-beida.41 

 

B. Sewa menyewa (Al-Ijarah) 

1. Pengertian sewa menyewa (Al-ijarah) 

Lafal Al-iijarah dalam bahasa Arab me imiikii makna  upah, seiwa, jasa, atau 

iimbalan. Al-iijarah adalah salah satu jeiniis keigiiatan muamalah yang di itujukan 

untuk meimeinuhii keipeirluan hi idup manusiia, seipeirtii seiwa-meinye iwa, bi isni is 

kontrak, atau me imasarkan jasa peirhoteilan dan lai in-laiin. Beirdasarkan 

peindapat syara’ Al-iijarah meimpunyai i artii yai itu keiwaji iban akad untuk 

meingambi il manfaat darii seisuatu yang di iteiriima darii orang lai in deingan jalan 

meimbayar se isuai i deingan peirjanji ian yang teilah di iteintukan deingan syarat-

syarat teirteintu.42 

Seidangkan beibeirapa deifi iniisii Al-iijarah dalam pandangan ulama fi iqh, 

seibagai i beiriikut: 

1) Beirdasarkan peindapat Syafi i’i iyah Al-i ijarah adalah “Akad atas suatu 

keimanfaatan yang me ingandung maksud teirteintu dan mubah, seirta  

                                           
40 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: CV.Andi, 2010, hal.103 
41 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008, hal.78 
42 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kontemporer: Teori dan Praktek. 

Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018, hal.49. 
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meineiri ima peingganti i atau keiboleihan deingan peingganti i teirteintu”.  

2) Beirdasarkan peindapat Hanafi iyah Al-i ijarah adalah “akad suatu 

keimanfaatan deingan peingganti i”. 

3) Beirdasarkan peindapat Mali iki iyah dan Hanabi ilyah Al-Iijarah adalah 

meinjadiikan mi iliik suatu keimanfaatan yang mubah dalam waktu 

teirteintu deingan peingganti i”. 

4) Hasbi i Ash-Shi iddi iqi iei juga meimpunyai i pandangan be irhubungan 

deingan Al-i ijarah, i ialah: “Akad yang obje iknya i ialah peinukaran 

manfaat untuk masa te irteintu, yai itu peimi ili ikan manfaat deingan 

i imbalan, sama deingan meinjual manfaat”. 43 

2. Dasar Hukum Al-ijarah 

Al-qur’an meimboleihkannya prakti ik seiwa-meinyeiwa, seibagai imana 

fi irman Allah SWT dalam surat Ath-thalaq ayat 6:  

 وَاِنْ كُنَّ 
َّۗ
تُمْ مِ نْ وُّجْ كُِمْ وَلَ َُضَاۤرُّوْهُنَّ لتُِضَيِ قُوْا عَلَيْهِنَّ يْثُ سَكَن ْ ََ  اَسْكِنُ وْهُنَّ مِنْ 

مْلَهُنَّۚ فاَِنْ ارَْضَعْنَ  ََ ت َٰ ٌّ يَضَعْنَ  ََ مْلٍ فاَنَْفِقُوْا عَلَيْهِنَّ  ََ فاَََُٰ وْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّۚ  لَكُمْ  اوُلَتِ   
 وَاِنْ ََ عَاسَرَْمُْ فَسَتُ رْضِعُ لَهَٰٓ  

نَكُمْ بِمَعْرُوْفٍۚ ََمِرُوْا بَ ي ْ اخُْرَٰىَّۗ  وَأْ  

 

Arti inya: ”Teimpatkanlah me ireika (para i isteiri i) di i mana kamu be irteimpat 

ti inggal beirdasarkan peindapat keimampuanmu dan janganlah 

kamu meinyusahkan me ireika untuk meinyeimpi itkan (hati i) meireika. 

dan ji ika meireika (iisteiri i-i isteiri i yang sudah di italaq) i itu seidang hami il, 

Maka beiri ikanlah keipada meireika nafkahnya hi ingga meireika 

beirsali in, keimudi ian ji ika meireika meinyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka beiri ikanlah keipada me ireika upahnya, dan 

musyawarahkanlah di i antara kamu (seigala se isuatu) deingan bai ik; 

dan ji ika kamu me ineimui i keisuli itan Maka pe ireimpuan lai in boleih 

meinyusukan (anak i itu) untuknya" ( QS Ath-thalaq: 6 )44 

 

Hukum asal Al-i ijarah adalah al-i ibahah (bole ih), maka hukumnya 

beirubah-ubah seisuai i deingan kondi isi i dan si ituasii, waktu, dan te impat. Contoh 

soal hukum meinye iwakan rumah dan toko (ruko) adalah bole ih (halal), teitapii 

akan meinjadii haram keiti ika rumah dan toko (ruko) i itu untuk diigunakan usaha 

                                           
43 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kontemporer: Teori dan Praktek. 

Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018, hal.49. 
44 Terjemah Al-Qur’an Kemenag, Ath-Thalaq, 65/6 
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yang be irteintangan deingan syari iah, mi isalnya untuk jualan arak, mi inuman 

keiras, eikstasi i, di iskoti ik, teimpat peilacuran, dan lai in-laiin. 

3. Macam-macam Al-ijarah 

Al-Iijarah di ibagi i meinjadi i dua macam yai itu: 

1) Al-i ijarah yang beirsiifat manfaat, atau di iseibut juga se iwa-meinyeiwa 

contohnya i ialah: seiwa meinye iwa tanah, rumah, ke indaraan, pakai ian, 

dan peirhiiasan. Bi ilamana manfaat i itu meirupakan manfaat yang 

di iboleihkan syara’ untuk di ipeirgunakan, maka para ulama fi iqh 

seipakat meinyatakan bole ih di ijadiikan objeik seiwa-meinye iwa.  

2) Al-i ijarah yang beirsiifat peikeirjaan di iseibut juga upah-meingupah i ialah 

deingan cara meimpeirkeirjakan seiseiorang untuk me ilakukan suatu 

peikeirjaan. Al-i ijarah seipeirtii i inii, hukumnya bole ih biilamana jeini is 

peikeirjaan i itu jeilas, seipeirtii buruh bangunan, tukang jahi it, buruh 

pabriik, tukang salon, dan tukang se ipatu. Al-i ijarah seipeirtii iini i 

bi iasanya beirsiifat priibadi i, seipeirtii meinggaji i seiorang peimbantu rumah 

tangga, dan yang be irsi ifat seiri ikat, yai itu seiseiorang atau se ikeilompok 

orang yang me injual jasanya untuk ke ipeinti ingan orang banyak, 

seipeirtii tukang seipatu, buruh pabri ik, dan tukang jahi it. Keidua format 

Al-i ijarah teirhadap peikeirjaan i ini i beirdasarkan pe indapat ulama fi iqh 

hukumnya boleih.45  

 

C. Zakat pertanian 

1. Pengertian zakat hasil pertanian 

Zakat peirtani ian beirasal dari i kata "peirtani ian" dan "zakat." Dalam studi i 

fi iqi ih klasi ik hasi il peirtani ian adalah seimua hasi il peirtani ian yang di itanam deingan 

meinggunakan bi ibi it bi iji ian yang dapat di imakan oleih manusi ia, heiwan dan 

laiinnya. Se idangkan dalam Kamus Be isar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) artii 

peirtani ian yai itu meingusahakan tanah de ingan tanam-meinanam, atau seigala 

                                           
45 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kontemporer: Teori dan Praktek. 

Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018, hal.49. 
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seisuatu yang be irkai itan deingan tanam-meinanam (peingusaha tanah dan 

seibagai inya).46  

Dalam bahasa Arab, zakat pe irtani ian seiri ing di iseibut deingan i isti ilah Az-

zuru'wa ats-tsiimar, yang beirarti i tanaman dan buah-buahan, dan maksudnya 

adalah zakat pane in atau hasi il bumi i yang beirupa bi ijii-bi iji ian, sayur-sayuran, 

dan buah-buahan seisuai i deingan yang di iteitapkan dalam Al-Qur'an, Sunnah, 

dan i ijma' ulama'. syarat umum untuk zakat pe irtani ian, yai itu makanan pokok 

manusi ia dalam kondi isi i normal meireika, yang meimbuat  tahan lama, dapat 

di itanam oleih manusiia, dan ti idak mudah rusak atau me imbusuk.47  

Oleih kareina i itu, peinuli is dapat me inyi impulkan bahwa zakat pe irtani ian 

adalah salah satu zakat maal yang me incakup hasi il peirtani ian seipeirtii bi iji i-

bi ijiian, sayuran, buah-buahan, dan umbi i-umbi ian yang beirniilaii eikonomi is.  

2. Dasar Hukum zakat pertanian 

Para ulama se ituju bahwa zakat pe irtani ian adalah waji ib seisuai i deingan 

peiri intah Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 267 adalah se ibagai i beiri ikut:48 

تُمْ وَمِمَّآَٰ أَخْرَجْنَا لَكُم مِ نَ ٱلَْْرْضِۖ  وَلَ    ََ يَمَّمُوا۟ يَََٰٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟ أنَفِقُوا۟ مِن طيَِ بََٰتِ مَا كَسَب ْ
اَخِذِ  ََنِ ٌّ  ٱلْخَبِيثَ مِنْهُ َنُفِقُونَ وَلَسْتُم بِ   مِي  يهِ إِلََّٰٓ أَن َُ غْمِضُوا۟ فِيهِ ۚ وَٱعْلَمُوَٰٓا۟ أَنَّ ٱللَّهَ  ََ  

 

Arti inya: “Hai i orang-orang yang be iri iman nafkankanlah (di ijalan Allah) 

seibagi ian darii hasi il usahamu yang bai ik-bai ik dan seibagi ian darii 

apa yang kami i keiluarkan darii bumii untuk kamu. Dan janganlah 

kamu meimi iliih uyang buruk-buruk lalu kamu me inafkahkan 

dariipadanya, padahal kamu se idriiri i ti idak mau me ingambi ilnya 

meilaiinkan deingan me imi ici ingkan mata te irhadapnya. Dan 

keitahuiilah bahwa Allah maha kaya maha te irpujii”. 

 

Ayat i ini i meimeiri intahkan untuk meingeiluarkan zakat hasi il bumii yai itu 

beirupa peirtani ian, seilaiin i itu dasar hukum zakat te irdapat dalam surah Al- 

An’am ayat 141 yang be irbunyi i seibagai i beiri ikut:  

                                           
46 Kermi Diasti, dan Salimudin, “Implementasi Zakat Pertanian Padi Studi Kasus Kecamatan 

Pino Raya”, Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, 2(2), 2022, hal. 253. 
47 Siti Nurhalisah, Akrammunnas, dan Anwar  Nurfiah, “Peirseipsii Masyarakat teirhadap Zakat 

Peirtaniian dii Deisa Seippang Keicamatan Ujung Loei Kabupatein Bulukumba”, Attawazun: Jurnal 

Eikonomii Iislam, 1(2), 2020, hal.4. 
48 Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.88. 
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تُمْ وَمِمَّآَٰ أَخْرَجْنَا لَكُم مِ نَ ٱلَْْرْضِۖ  وَلَ ََ يَ يَََٰٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟  مَّمُوا۟ أنَفِقُوا۟ مِن طيَِ بََٰتِ مَا كَسَب ْ
مِ  ََ ََنِ ٌّ   اَخِذِيهِ إِلََّٰٓ أَن َُ غْمِضُوا۟ فِيهِ ۚ وَٱعْلَمُوَٰٓا۟ أَنَّ ٱللَّهَ    يٱلْخَبِيثَ مِنْهُ َنُفِقُونَ وَلَسْتُم بِ  

 

Arti inya: “Diialah yang meinjadi ikan tanaman-tanaman yang me irambat dan 

yang ti idak meirambat, pohon kurma, tanaman yang be iraneika 

ragam rasanya, zai itun dan deili ima yang se irupa (beintuk dan 

warnanya) dan ti idak seirupa (rasanya). Makanlah buahnya 

apabi ila i ia beirbuah dan beiri ikanlah haknya (zakatnya) pada 

waktu meimeiti ik hasi ilnya, tapi i janganlah beirleibi ih-leibi ihan. 

Seisungguhnya Allah ti idak meinyukai i orang-orang yang 

beirleibi ihan”. (Q.S Al-An’am 141) 

 

Asbabun nuzul darii ayat i ini i diidasarkan pada apa yang te irjadi i pada Tsabi it 

bi in Qai is bi in Syammas keiti ika i ia meimeiti ik kurma dan be irkata, "Aku beirniiat 

pada hari i i ini i akan meimbeiri ikan pada si iapa saja yang datang ke ipadaku." Di ia 

teirus me imbeiri ikan kurma keipada seimua orang hi ingga malam hari i dan 

akhi irnya me inghabi iskannya se imuanya. Kareina peimborosan bukanlah 

keibaji ikan, Allah ti idak meinyukai i hal i itu. Surat Al-An'am ayat 141 

meimbeiri ikan peiri intah untuk me ingeiluarkan zakat pada hari i panein, apapun 

alasannya, bahkan ji ika i itu ti idak di ibeinarkan.49 

3. Jenis-jenis pertanian yang wajib dizakati 

Meingeinai i keiwaji iban zakat peirtani ian ti idak ada pe irbeidaan peindapat 

di iantara para ulama, se imua ulama seipakat teintang keiwaji iban zakat peirtani ian 

beirdasarkan nash-nash Al-Qur’an dan hadi ist yang be irsiifat Qath’i i. Namun 

para ulama me impunyai i peindapat yang be irbeida dalam me ineintukan jeini is 

peirtani ian atau tanaman apa saja yang waji ib di izakati i, apakah se ibagi ian atau 

seimua jeini is tanaman dan buah-buahan waji ib di izakati i.     

Para ulama me impunyai i peindapat seindi iri i seindi iri i meingeinai i jeini is 

peirtani ian yang waji ib di izakati i. seibagai imana teilah di iseibutkan oleih Sayyi id 

Sabi iq seibagai i beiri ikut:50 

1) Peindapat Hasan Basri i dan Sya'bi i meinyatakan bahwa ti idak ada  

                                           
49 Kermi Diasti, dan Salimudin, “Implementasi Zakat Pertanian Padi Studi Kasus Kecamatan 

Pino Raya”, Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, 2(2), 2022, hal. 253. 
50 Sayyid Sabiq, penerjemah Abu Aulia dan Abu Syauqina, Fiqih Sunnah 2, Jakarta:Republika 

Penerbit, 2017, hal 99. 
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keiwaji iban zakat keicuali i yang di iseibutkan dalam nash, se ipeirtii 

gandum, jeiwawut, jagung, kurma, dan anggur. Se imua yang ti idak 

di iseibutkan dalam nash ti idak di iwaji ibkan. Seilai in i itu, syaukani i 

peircaya bahwa ajaran i ini i beinar. 

2) Meinurut Abu Hani ifah, seigala jeini is hasi il bumi i, bai ik sayuran maupun 

yang lai innya, waji ib di izakati i. Beili iau meinyatakan bahwa syarat 

peirtani ian di imaksudkan untuk me ingeilola tanah dan me inurut 

keibi iasaan meimbeiri ikan hasi il. 

3) Meinurut Mali ik, hasi il peirtani ian yang waji ib di izakati i adalah yang 

dapat di igunakan seibagai i makanan pokok seipeirtii gandum, dan yang 

ti idak bi isa di igunakan seibagai i makanan pokok mi isalnya tanaman 

qi irthiim (saffloweir) dan wi ijein. Sayuran dan buah-buahan seipeirtii 

buah ti in, deili ima dan apeil ti idak di ikeinakan waji ib zakat.  

4) Meinurut Syafii’i i, hasi il peirtani ian yang waji ib di izakati i adalah yang 

dapat di ijadiikan makanan pokok, dapat di isiimpan dan di itanam oleih 

manusiia, mi isalnya gandum dan jeiwawut. 

Beirdasarkan peindapat-peindapat di i atas peindapat lai in di ikeimukakan oleih 

Yusuf Al Qardhawi i meinyatakan bahwa nash-nash Al-Qur'an meindukung 

peindapat Abu Hani ifah bahwa "pe indapat yang pali ing kuat di ipeigang adalah 

peindapatnya bahwa se imua je ini is tanaman waji ib di i zakati i", dan i itu seisuai i 

deingan hi ikmah syariiat yang teilah diibeiri ikan. 

Apabi ila zakat hanya di iwaji ibkan keipada peitanii gandum atau jagung. 

Mi isalkan untuk peitanii laiin seipeirtii buah-buahan jeiruk, apeil yang meimi ili ikii 

lahan yang luas namun ti idak di iwaji ibkan zakat maka hal i itu ti idak meincapai i 

maksud atau hi ikmah.51 

4. Syarat-syarat pelaksanaan zakat pertanian 

Syarat-syarat meinunai ikan zakat pe irtani ian seicara umum sama de ingan 

zakat yang lai in  hanya saja zakat pe irtani ian ti idak teirdapat haul kare ina zakat 

                                           
51 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis Yusuf Qardawi penerjemah Salman Harun, Didin Hafidhudin dan 

Hasanuddin. Jakarta:Litera Antar Nusa, 1987, hal.337 
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peirtani ian waji ib di itunaiikan saat pane in. Adapun syarat-syarat zakat pe irtani ian  

meinurut adalah seibagai i beiri ikut:52 

1) Hasi il peirtani ian di itanam oleih manusi ia, arti inya ji ika hasi il peirtani ian 

tumbuh seindi iri i deingan pe irantara ai ir atau udara, dan ti idak di iseingaja 

di i tanam maka ti idak peirlu di izakati i. 

2) Hasi il peirtani ian teirseibut meirupakan jeini is makanan pokok manusi ia 

yang dapat di isi impan dan ti idak rusak ji ika di isi impan. 

3) Sudah meincapai i ni ishab, ni ishab zakat peirtani ian di ihi itung beirdasarkan 

jeini is peirtani ian masi ing-masi ing, bukan gabungan dari i jeini is peirtani ian 

deingan jeini is laiin. Mi isalnya, gandum deingan barle iy, gandum, dan 

seibagai inya. 

5. Nishab zakat pertanian 

Jumhur ulama beirpeindapat te intang ni ishab zakat pe irtani ian adalah 5 

wasaq yang di idasarkan pada hadi its seibagai i beiri ikut : 

Rasulullah saw beirsabda: 

 وليَْسَ فِيمَا دُونَ خَمْسِ أوَْسُقٍ صََ قَة   
 

Arti inya: “Tiidak ada zakat pada hasi il tanaman yang kurang dari i 5 wasaq 

(H.R Bukharii). 

 

Ausuq meirupakan jamak darii wasaq.1 wasaq = 60 sha’, seidangkan 1 sha’ 

=2,176 kg, maka 5 wasaq adalah 5x60x2,176kg= 652kg atau ji ika di iuangkan 

eikui ivalein deingan ni ilaii 653 kg beiras (Sahroni i, 2018:118). Untuk hasiil 

peirtani ian beirupa makanan pokok, se ipeirtii beiras, jagung, gandum, dan lai in-

laiin, ni ishab zakat peirtani ian adalah 5 wasaq, atau 563 kg gabah. Untuk hasi il 

peirtani ian seilaiin makanan pokok, se ipeirtii sayur-sayuran, buah-buahan, dan 

bunga, ni ishabnya di iseitarakan deingan harga ni ishab makanan pokok yang 

pali ing umum di i wi ilayah teirseibut.53  

 

                                           
52 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, Amzah, 

2023.hal. 370. 
53  Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.86 
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6. Kadar zakat pertanian 

Kadar zakat yang be irlaku untuk hasiil peirtani ian beirvariiasi i teirgantung 

pada jeini is peingai iran, seipeirtii yang te ilah diijeilaskan seibagai i beiri ikut:54 

1) Peirtama, apabi ila diiai iri i deingan ai ir hujan, sungai i/ mata ai ir, tanpa ada 

bi iaya yang di ikeiluarkan atau bahkan tanaman ti idak meimbutuhkan ai ir 

maka maka zakatnya 10%.  

2) Keidua, zakat seibeisar 5% di ikeinakan ji ika tanaman di iai iri i deingan ai ir 

yang meimeirlukan bi iaya untuk peingai iran, seipeirtii pompa untuk 

meinariik ai ir darii sumbeirnya atau alat untuk me indapatkan ai ir. 

Hal i ini i di idasarkan pada dali il hadi its darii Iibnu ‘Umar, Rasulullah SAW 

beirsabda yang arti inya: 

 

 فِيمَا سَقَتْ الْْنَْ هَارُ وَالْغَيْمُ الْعُشُورُ وَفِيمَا سُقِيَ باِلسَّانيَِةِ نِصْفُ الْعُشْرِ 
 

Arti inya: “Tanaman yang di iai iri i deingan ai ir hujan atau de ingan mata ai ir 

atau deingan ai ir tadah hujan, maka di ikeinai i zakat 1/10 (10%), 

seidangkan tanaman yang di iai iri i deingan me ingeiluarkan bi iaya, 

maka di ikeinai i zakat 1/20 (5%). (H.R. Bukhari i).  

 

Peirtani ian saat i ini i biiaya peingeilolaan ti idak seikeidar ai ir teitapii juga pupuk, 

i inseikti isiida, dan lai in-laiin. Oleih kareina i itu, untuk me ingeitahuii beirapa bi iaya 

pupuk, i inseikti isi ida dan seibagai inya di ihi itung seibagai i peingurangan hasi il panein. 

Keimudi ian, apabi ila hasi il panein leibi ih beisar darii ni isabnya, bi iaya teirseibut 

di ikurangi i 10% atau 5% (beirgantung pada si isteim peingai iran). 55 

7. Waktu pengeluaran zakat pertanian 

Waktu peingeiluaran zakat pe irtani ian beirbeida de ingan zakat lai innya, 

di imana zakat hanya di ikeiluarkan keiti ika sudah meincapai i haul. Namun, kareina 

zakat peirtani ian meirupakan hasi il bumi i atau hasi il peingolahan bumi i, maka haul 

(masa satu tahun) pada zakat ti idak di ipeirlukan di izakat peirtani ian, meilai inkan 

hanya di iwaji ibkan seiteilah masa panein tibia.56 

                                           
54 Sudarto, Ilmu Fiqih (Refleksi tentang : Ibadah, Muamalah,Munakahat dan Mawaris), 

Yogyakarta: Deepublish, 2018, hal.102. 
55  Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.86 
56  Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, Amzah, 

2023.hal. 365. 
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Seidangkan peindapat Sayyi id Sabi iq teintang waktu di ikeiluarkannya zakat 

peirtani ian adalah keiti ika sudah layak di ipanein mi isalnya, bi iji i-bi iji ian teilah 

meingeiras, padi i teilah meinguni ing atau sudah masa pane in. Apabi ila peitanii 

meinjual tanamannya se iteilah bi iji inya meingeiras, buahnya masak, atau sudah 

waktunya pane in, maka keiwaji iban zakat di ibeibankan keipada peitanii bukan 

peimbeili i kareina keiti ika akad peitaniilah yang meimi ili iki inya.57 

Jadii, dapat di isi impulkan bahwa waktu pe ingeiluaran zakat pe irtani ian ti idak 

sama deingan zakat lai innya yang di ikeiluarkan keiti ika me incapai i haul atau 

seitahun seikali i namun di ikeiluarkan keiti ika sudah panein, ji ika dalam satu tahun 

panein dua kali i maka waji ib meingeiluarkan zakat dua kali i apabi ila meimeinuhii 

peirsyaratan yang te ilah di iteintukan.    

8. Mustahiq zakat 

Ti idak di ipeirboleihkan meimbayar zakat atas keiheindak seindi iri i kareina Allah 

SWT teilah meineintukan si iapa saja ynag be irhak meindapatkan zakat se isuaii 

deingan nash Al-Qura’an surat At-Taubah ayat 60 yang be iri isi i teintang deilapan 

golongan orang yang be irhak meineiri ima zakat seibagai i beiri ikut:58 

1) Faki ir, Orang yang ti idak mampu dalam hal ke iuangan atau ti idak 

meimi iliiki i peinghasi ilan dan tiidak mampu meimeinuhi i keibutuhan diiri i  

seindi iri i dan keiluarganya. 

2) Mi iskiin orang yang mi iski in di ideifi ini iskan seibagai i orang yang meimi ili iki i 

peinghasi ilann teitapii ti idak mampu meimeinuhi i keibutuhan seiharii-harii 

meireika. 

3) Ami il zakat, orang yang be ikeirja untuk meingumpulkan zakat atau 

orang yang beirtanggung jawab untuk me ilakukan seigala seisuatu yang 

beirkai itan deingan zakat seipeirtii halnya meingumpulkan, me incatat dan 

meindi istri ibusiikan zakat. 

                                           
57 Sayyid Sabiq, penerjemah Abu Aulia dan Abu Syauqina, Fiqih Sunnah 2, Jakarta:Republika 

Penerbit, 2017, hal 115. 
58 Harahap, A. A., & Lubis, F. A, “Analisis Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Shadaqah Dan Wakaf 

(ZISWAF) Untuk Pendidikan Pada Lembaga Amil Zakat Al Washliyah Beramal Sumatera Utara”. 

Praja Observer: Jurnal Penelitian Administrasi Publik, 2(03), 2022. Hal.7-8. 
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4) Muallaf, yai itu orang yang baru masuk i islam, zakat di ibagi ikan keipada 

muallaf beirtujuan untuk me insyi iarkan agama Iislam di imana orang 

yang baru meimeiluk i islam i imannya beilum kuat. 

5) Riiqab, adalah bagi ian zakat yang di ibeiri ikan untuk me imeirdeikakan 

hamba sahaya atau dalam rangka untuk me imbantu 

meimeirdeikakannya. 

6) Ghariim, adalah orang yang me imi ili iki i utang yang di igunakan dalam 

hal keibai ikan namun sanggup me ilunasiinya. 

7) Fi isabi ili illah, adalah meireika yang beirjuang untuk me ineigakkan agama 

Allah. 

8) Iibnu Sabi il meilakukan peirjalanan jauh untuk me imeinuhii 

keibutuhannya, seipeirti i meincarii i ilmu, meinye ibarkan agama, dan 

seibagai inya. 

D. Zakat pertanian di atas tanah sewa 

Zakat hasiil peinyeiwaan teirseibut diiqiiyaskan deingan zakat peirtaniian. 

Teirdapat beibeirapa keiteintuan tanah pada zakat peirtaniian seibagaiimana yang teilah 

diijeilaskan oleih Yusuf Al Qardhawii seibagaii beiriikut:59 

1. Zakat wajiib bagii peimiiliik apabiila peimiiliik meinanamii tanahnya seindiirii. 

Apabi ila peimi ili ik tanah meinanami i seindi iri i tanahnya maka dalam i islam 

meirupakan pandangan sangat te irpujii. Dan  kadar zakat dalam kasus i ini i 

adalah seibeisar 10% atau 5% te irgantung peingai iran. 

2. Zakat dari tanah yang dipinjam atas peminjam 

Orang meimi injamkan tanahnya ke ipada orang lai in, deingan tujuan 

untuk di itanami i tanpa i imbalan i itu meirupakan peirbuatan yang te irpujii dan 

di ianjurkan dalam Iislam, untuk kasus me imi injamkan tanah ke ipada orang 

lai in i inii maka zakat di ibeibankan keipada orang yang di ibeiri i pi injaman 

deingan ti idak ada kata seiwa di i dalamnya. 

                                           
59 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis Yusuf Qardawi penerjemah Salman Harun, Didin Hafidhudin dan 

Hasanuddin. Jakarta:Litera Antar Nusa, 1987, hal.375 
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3. Pemilik dan rekan kongsinya penggarap sama-sama menanggung zakat 

Apabi ila peimi ili ik tanah me inye irahkan peinggarapan tanahnya ke ipada 

orang lai in deingan i imbalan seipeireimpat, seipeirtiiga, atau se iteingah hasi il 

seisuai i deingan peirjanji ian. Maka zakat hasi il peirtani ian di ibeibankan keipada 

masi ing-masiing ji ika teilah me incapai i ni ishab. Namun apabi ila hanya salah 

satu yang me incapai i ni ishab dan yang satunya ti idak, maka zakat waji ib 

bagi i yang sudah meincapai i ni ishab, dan yang ti idak meincapai i ni ishab ti idak 

di iwaji ibkan meinunai ikan zakat. Namun Syafi i’i i beirpeindapat bahwa 

keiduanya di ianggap teilah meinyatu oleih kareinanya di iwaji ibkan 

meinanggung zakatnya sama-sama. 

4. Kewajiban zakat atas pemilik dan penyewa 

Apabi ila peimi ili ik tanah yang di igunakan untuk peirtani ian meinye iwakan 

tanahnya ke ipada orang lai in deingan seiwa beirupa uang dan lai innya, 

di imana meinurut jumhur hukumnya di ipeirboleihkan. Lantas ti imbul 

peirtanyaan si iapakah yang waji ib meingeiluarkan zakat, apakah pe imi ili ik 

tanah yang se icara nyata me imi ili ikii keipeimi ili ikan dan me indapatkan 

keiuntungan darii seiwa? Atau pe inyeiwa yang seicara nyata me ingolah dan 

meinghasi ilkan hasi il peirtani ian? Dalam hal i ini i masi ih meinjadii peirbeidaan 

peindapat di iantara para ulama’.  

Dalam hal i ini i beibeirapa peindapat ulama teintang peineintuan pi ihak 

manakah yang waji ib meingeiluarkan zakat, antara lai in seibagai i  beiri ikut: 

1) Peindapat Abu Hani ifah 

Abu Haniifah beirpeindapat bahwa peimiiliik tanah yang beirkeiwajiiban 

meingeiluarkan zakatnya, seibab  darii tanah iitulah tiimbul keiwajiiban 

meimbayar zakat. Tiidak ada tanah maka tiidak ada tanaman. Tanah 

yang seimula dii iinveistasii dalam beintuk peirtaniian iitu iinveistasii dalam 

beintuk peinyeiwaan, beirartii seiwa-meinyeiwa keidudukannya sama 

deingan hasiil tanaman. Diimana peinyeiwa sudah meiniikmatii 
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keiuntungannya. maka darii iitu wajar apabiila zakat diibeibankan 

keipada peimiiliik.60 

2) Peindapat Jumhur Ulama 

Meinurut peindapat jumhur ulama fi iqh bahwa keiwaji iban 

meingeiluarkan zakat di ibeibankan keipada peinye iwa, kareina zakat 

di iwaji ibkan atas beiban hasi il tanaman bukan beiban tanah. dan peimi ili ik 

tanah ti idak meinghasi ilkan tanaman. Oleih kareina i itu ti idak mungki in 

peimi ili ik meingeiluarkan zakat hasi il tanaman yang bukan mi ili iknya.61  

Dari i peirbeidaan peindapat para ulama te irseibut maka te irjadi i peirbeidaan 

peindapat. Iibnu Rusyd meingatakan bahwa akar peirseili isi ihan meireika adalah 

apakah zakat meirupakan beiban tanah, beiban tanaman, atau beiban keiduanya. 

Meireika beirseili isi ih manakah yang le ibi ih pantas untuk di ijadiikan seibab 

keiwaji iban zakat tanaman atau tanah. Mayoriitas ulama beirpeindapat bahwa 

yang le ibi ih pantas di ijadiikan seibab keiwaji iban zakat adalah tanaman. Tapi i, Abu 

Hani ifah beirpeindapat bahwa yang le ibi ih pantas adalah asal ke iwaji iban yai itu 

tanah.62 

Al-Mughni i meini ilaii leibi ih kuat peindapat Jumhur Ulama yai itu bahwa zakat 

waji ib atas hasi il tanaman, jadi i yang meimi imi ili iki i hasi il tanaman teirseibut. 

Meinurut Al-Mughni i ti idaklah beinar peindapat bahwa zakat i itu adalah beiban 

tanah, beirartii tanah waji ib zakat seikali ipun tiidak di itanami i yang beirarti i sama 

deingan kharaj, maka peineintuan beisar zakat be irdasarkan beisarnya 

keipeimi ili ikan tanah bukan beirdasarkan hasi il tanaman.  

Peindapat leibi ih adi il yang di ikeimukakan oleih Yusuf Qardhawi i bahwa 

peinye iwa maupun pe imi ili ik sama-sama beirkeiwaji iban me imbayar zakat, yang 

leibi ih seisuai i priinsiip keiadi ilan dan peiri imbangan pe inghasi ilan. Peinyeiwa 

meimbayar zakat hasi il tanaman dan buahan meimbayar zakat dari i keiuntungan 

                                           
60 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis Yusuf Qardawi penerjemah Salman Harun, Didin Hafidhudin dan 

Hasanuddin. Jakarta:Litera Antar Nusa, 1987, hal.376 
61 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis Yusuf Qardawi penerjemah Salman Harun, Didin Hafidhudin dan 

Hasanuddin. Jakarta:Litera Antar Nusa, 1987, hal.376 
62 Ibid. hal.379 
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yang di ipeiroleihnya seiteilah beibas darii hutang, seiwa, dan ongkos-ongkos 

laiinnya. Dan pe imi ili ik tanah yang juga be irsiih dan be ibas darii hutang, pajak 

tanah, dan lai inya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERSEPSI PETANI PENYEWA LAHAN TENTANG 

PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN DI ATAS TANAH SEWA 

 

 

A. Profil Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

1. Letak Geografis 

Deisa Bonangreijo meirupakan salah satu darii dua puluh satu (21) deisa dii 

Keicamatan Bonang Kabupatein Deimak. Luas wiilayah Deisa Bonangreijo 347 

ha. Batas wiilayah Deisa Bonangreijo beirdasarkan leitak geiografiis meinurut 

Badan Pusat Statiistiik Deimak, seibagaii beiriikut: 

a. Seibeilah Utara : Deisa Jatiirogo 

b. Seibeilah Seilatan : Deisa Jatiimulyo 

c. Seibeilah Barat : Deisa Tlogoboyo 

d. Seibeilah Tiimur : Deisa Karangmlatii 

Deisa Bonangreijo teirbagii meinjadii tiiga Dusun, tiiga  RW, dan dua puluh 

(20) RT. Seitiiap dusun teirdapat satu RW beiseirta RT nya, yaiitu RW 01 Dusun 

Panjunan, RW 02 Dusun Ceimpan, RW 03 Dusun Bonang. 

Seicara Topografii wiilayah Deisa Bonangreijo meirupakan dataran reindah 

deingan kondiisii tanah yang reilatiif datar. Peimanfaatan tanah seibagiian beisar 

untuk peirtaniian beirupa sawah, tanaman pangan, dan peirkeibunan seiluas 278 

ha deingan komodiitas utama beirupa padii dan kacang hiijau darii luas wiilayah 

Deisa Bonangreijo. Seidangkan siisanya seiluas 69 ha diigunakan untuk bangunan 

peirumahan seirta peikarangan, teimpat usaha dan laiin-laiin.63 

2. Jumlah Penduduk Desa 

Jumlah peinduduk Deisa Bonangreijo meinurut Badan Pusat Statiistiik 

Kabupatein Deimak tahun 2021 beirjumlah 3.906 jiiwa yang teirdiirii darii 1.986 

jiiwa lakii-lakii dan 1.920 jiiwa peireimpuan.64 Adapun jumlah peinduduk dapat 

diikeilompokkan meinjadii tiiga (3) keilompok, yaiitu: 

 

                                           
63 Badan Pusat Statistik kabupaten Demak tahun 2022 
64 Data Arsip Desa Bonangrejo pada tahun 2022 
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a. Data peinduduk beirdasarkan umur dan jeiniis keilamiin 

No USI iA (TH) 
LAKI i-

LAKI i 
PE iRE iMPUAN JUMLAH 

1. 0-4 167 175 342 

2. 5-9 163 169 332 

3. 10-14 175 137 312 

4. 15-19 125 131 256 

5. 20-24 162 164 326 

6. 25-29 202 180 382 

7. 30-34 148 139 287 

8. 35-39 164 164 328 

9. 40-44 140 119 259 

10. 45-49 126 123 249 

11. 50-54 122 127 249 

12. 55-59 113 124 237 

13. 60-64 80 73 153 

14. 65-69 63 37 100 

15. 70-74 22 30 52 

16 >75 14 28 42 

Jumlah Total 1.986 1.920 3.906 

Tabeil 3.1 Data peinduduk beirdasarkan umur dan jeiniis keilamiin 

Sumbeir : Badan Pusat Statiistiik Deimak65 

 

b. Data peinduduk beirdasarkan ti ingkat peindi idi ikan 

Peindi idi ikan meirupakan salah satu aspe ik peinti ing, deingan 

beirpeindi idi ikan akan me ini ingkatkan kuali itas seiseiorang dan mampu 

meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Ti ingkat keimampuan i ilmu 

peingeitahuan teirgantung dari i seijauh mana ti ingkat peindi idi ikannya. 

Apabi ila seiorang meimpunyai i peingeitahuan ti inggi i teirhadap suatu bi idang, 

maka keimungki inan beisar i ia mampu meingolah sumbeir daya alam deingan 

bai ik. Oleih kareina i itu, peingeilompokan peinduduk beirdasarkan ti ingkat 

peindi idi ikan sangat peinti ing untuk me ingukur taraf hi idup dan peinguasaan 

teiknologi i dalam suatu wi ilayah. Beiri ikut data peinduduk beirdasarkan 

ti ingkat peindi idi ikan : 

 

                                           
65 Badan pusat statistic kabupaten demak tahun 2022 
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No PEiNDIiDIiKAN JUMLAH 

1. Beilum Seikolah 363 Orang 

2. TK/PlayGroup 94 Orang 

3. SD/Mii 1.441 Orang 

4. SMP/MTs 748 Orang 

5. SMA/SMK/MA 748 Orang 

6. DIi – S1 107 Orang 

7. S2-S3 5 Orang 

8. Ti idak Seikolah 341 Orang 

Jumlah Total 3.906 Orang 

Tabeil 3.2 Data peinduduk beirdasarkan ti ingkat pe indi idi ikan 

Sumbeir : Arsiip data keipeindudukan Deisa Bonangre ijo66 

 

c. Data peinduduk beirdasarkan mata peincahariian 

 Beiriikut jumlah peinduduk Deisa Bonangreijo Keicamatan Bonang 

Kabupatein Deimak beirdasarkan mata peincahariian.67 

No PE iNDI iDIiKAN JUMLAH 

1. Peitanii/Peiteirnak 949 Orang 

2. Neilayan 19 Orang 

3. Apar/Peijabat Neigara 363 Orang 

4. Peingajar 33 Orang 

5. Wiiraswasta 764 Orang 

6. Nakeis 8 Orang 

7. Peidagang 245 Orang 

8. Karyawan Swasta 291 Orang 

9. Peinsi iunan 1 Orang 

10. Peilajar 714 Orang 

11. Ti idak Beikeirja 896 Orang 

Jumlah Total 3.906 Orang 

Tabeil 3.3 Data peinduduk beirdasarkan mata peincahariian 

Sumbeir : Arsiip data keipeindudukan Deisa Bonangre ijo 

 

Beirdasarkan data di i atas dapat di isi impulkan bahwa ke iadaan eikonomii 

masyarakat Deisa Bonangreijo mayori itas beirgantung di i seiki itar peirtani ian, 

deingan jumlah peikeirja seibagai i peitanii 949 orang. 

                                           
66 Data Arsip Kependudukan Desa Bonangrejo pada tahun 2022 
67 Data Arsip Kependudukan Desa Bonangrejo pada tahun 2022 
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3. Kondisi sosial budaya di Desa Bonangrejo 

Kondi isi i sosiial budaya yang ada di i Deisa Bonangreijo yai itu masiih meileikat 

deingan tradi isi i budaya dan keigi iatan sosi ial. Keigi iatan sosi ial yang sampai i saat 

i ini i diilaksanakan oleih warga adalah gotong royong. Gotong royong 

meirupakan keigi iatan yang di ilakukan oleih warga untuk sali ing meimbantu 

guyub rukun dan me injali in keikeilurgaan yang akrab dan e irat. Salah satu 

keigi iatan yang di ilakukan adalah de ingan keirja bakti i meimbeirsiihkan deisa, 

meimbangun masji id dan lai in seibagai inya, beirdasarkan hal te irseibut dalam hal 

sosi ial meimbantu seisama masyarakat de isa Bonangreijo adalah kate igorii warga 

yang sadar akan li ingkungan dan tolong me inolong antar masyarakat. Ke iadaan 

budaya yang masi ih di ileistari ikan sampai i seikarang adalah se ideikah bumi i api itan, 

haul se iseipuh, wiiwi itan, dan peiri ingatan harii beisar keiagamaan.68 

4. Kondisi keagamaan di Desa Bonangrejo 

Untuk kondi isi i keiagamaan masyarakat de isa Bonangreijo seiluruhnya 

adalah beiragama Iislam, Iislam adalah agama yang di i anut seicara turun 

teimurun ole ih warga. Deingan seiluruh warganya be iragama i islam maka akan 

meinci iptakan li ingkungan masyarakat yang agami is, bukti inya banyak keigi iatan 

keiagamaan yang ada di i deisa Bonangreijo. Keigi iatan te irseibut di iantaranya 

adalah peingaji ian majli is takli im seini in kami is yang di ilakukan di i masji id, 

keigi iatan peingaosan di i rumah ustad-ustad, keigi iatan fatayat Nu se iti iap harii 

seilasa, keigi iatan ngaji i seilapanan, organi isasi i Tahfiidz, kajiian ngaji i subuh saat 

Ramadhan, peisantrein, seikolah madrasah di ini iyah, dan masi ih banyak keigi iatan 

keiagamaan laiinnya.69  

5. Kondisi Pertanian di Desa Bonangrejo 

Bonangreijo teirleitak di i dataran reindah seihi ingga deisa bonangreijo seibagi ian 

beisar wi ilayahnya adalah lahan pe irtani ian leibi ih domiinan di ibandi ing 

peimuki iman. Diimana luas lahan sawah 278 ha dan tanah keiri ing seibagai i 

peimuki iman seibeisar 69ha. Deisa Bonangreijo meimi iliiki i poteinsi i sumbeir daya 

                                           
68 Observasi di Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 
69 Observasi di Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 
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alam yang sangat subur se ihi ingga banyak masyarakat de isa teirseibut 

beirgantung pada peirtani ian untuk meimeinuhi i keibutuhan hi idupnya. Komodi itas 

utama peirtani ian di i deisa bonangreijo adalah padi i, seilai in i itu masyarakat juga 

meingandalkan palawi ija seibagai i peinghasi ilan tambahan untuk me imeinuhi i 

keibutuhan pokok se iharii harii seilama meinunggu musi im panein padi i ti iba. 

Waktu yang di ibutuhkan dalam me inanam padi i adalah 3-4 bulan di i mulaii 

deingan peimbajakan tanah hiingga panein padi i. Peinanaman padi i di ilakukan dua 

kali i seilama satu tahun deingan masi ing-masiing peinye ibutannya yai itu pada 

masa reindeing (musi im peinghujan) dan masa keiti igo (musi im keimarau). 

Dalam seikali i panein banyak padi i yang di ihasi ilkan me incapai i 2-3 ton 

peirbahu nya, hasi il panein 78% di ijual kei peingeipul gabah dan si isa 22% 

di isiimpan untuk me imuhi i keibutuhan konsumsi i seiharii-hari i. Peingeilolaan lahan 

peirtani ian di ilakukan deingan me inggunakan bantuan me isi in-meisi in peirtani ian, 

seipeirti i halnya meisi in di ieiseil yang di igunakan untuk pe irai iran sawah yang 

di ikeilola ole ih keilompok tani i, dan peitanii meimbayar pasokan ai ir darii di ieiseil 

seibeisar 800 ri ibu peirbahu seilama satu musi im tanam. Adapun ke indala yang 

di ihadapi i peitanii di i deisa Bonangreijo seicara umum diiantaranya adalah cuaca, 

hama, harga jual ti idak seii imbang kareina adanya peirsai ingan bi isni is (kareina 

adanya barang i impor) seihi ingga keibanyakan peitani i meingalami i keirugi ian. 

Poteinsi i peirtani ian di i Deisa Bonangreijo di idukung deingan keiteirseidi iaan lahan 

peirtani ian, keiteirseidi iaan SDM peirtani ian dan adanya keilompok tani i yang akti if, 

jadii tak heiran ji ika Deisa Bonangreijo meimi ii iki i poteinsi i dalam seiktor peirtani ian 

yang ti inggi i seihi ingga masyarakat banyak yang be irgantung deingan peirtani ian 

untuk meimeinuhi i keibutuhan hi idup seiharii-harii.70 

                                           
70 Observasi di Desa Bonangrejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 
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6. Struktur Pemerintahan Desa Bonangrejo 

 
Gambar 3.1 Struktur Peimeiri intah Deisa Bonangreijo 

Sumbeir : Arsi ip Deisa Bonangreijo 

 

B. Persepsi Petani Penyewa Lahan di Desa Bonangrejo tentang Pelaksanaan 

Zakat Pertanian di atas Tanah Sewa 

Deisa Bonangre ijo meirupakan salah satu de isa di i Keicamatan Bonang 

Kabupatein Deimak yang mayori itas peinduduknya adalah pe itanii di imana meireika 

dalam me imeinuhi i keibutuhan seiharii-harii deingan meilakukan cocok tanam, salah 

satu hasi il peirtani ian di i deisa Bonangreijo adalah padi i dalam seikali i panein meincapai i 

2-3 ton peirbahunya. Masyarakat De isa Bonangreijo dalam me ingeilolah lahan 

sawah sangat be iragam, ada yang me inggarap seindi iri i sawahnya ada juga yang 

meinye iwakan sawah de ingan i imbalan uang dalam jangka waktu se itahun. 

Seibagi ian beisar peitanii deisa Bonangreijo meinggarap tanah sawah yang me ireika 

seiwa ki isaran harga 15 juta pe irtahun deingan luas satu bahu. Se isuai i apa yang di i 

katakan Bapak Fahrur Rozi i seilaku peirangkat deisa Bonangre ijo, dalam 

wawancara beili iau meinjeilaskan seibagai i beiri ikut: 

“Dalam hal pe irtani ian masyarakat di isi ini i leibi ih banyak yang me inyeiwa lahan 

sawah di ibandi ingkan yang me inggarap sawah mi iliiknya seindi iri i, 

preiseintaseinya 70% dan 30% le ibi ih banyak peinyeiwa. ya alasannya kare ina 

kan di isi ini i lahannya teirbatas dan mi inat masyarakat banyak, se ilai in i itu harga 

tanah sawah di isi ini i mahal ki isaran 300-900 teirgantung luasnya, se ilaiin i itu 

rata-rata yang me imi ili iki i tanah sawah beirasal darii wari isan orang tuanya dan 
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anak yang di ibeiri i sawah rata-rata ti idak mi inat beirtani i akhi irnya leibi ih meimi ili ih 

meinye iwakan lahannya jadi i keiuntungannya leibi ih pastii peirtahunnya dapat 

uang”.71 

Di ili ihat darii poteinsi i peirtani ian di i Deisa Bonangreijo me incapai i 2-3 ton peir 

bahunya se ihi ingga peitani i di i Deisa Bonangreijo sudah me incapai i ni ishab zakat 

peirtani ian yai itu leibi ih darii 653kg. Peingeirtiian dari i zakat peirtani ian i itu seindi iri i 

adalah zakat beirupa hasi il bumi i yang beirupa bi iji i-bi iji ian, sayur-sayuran dan buah-

buahan yang se isuai i deingan yang te ilah di iteitapkan dalam Al-Quran, sunnah dan 

i ijma’.72 Hukum zakat peirtani ian adalah waji ib seibagai imana yang te ilah di iteitapkan 

dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 267 adalah se ibagai i beiri ikut. 73 

تُمْ وَمِمَّآَٰ أَخْرَجْنَا لَكُم مِ نَ ٱيَََٰٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟ أنَفِقُوا۟ مِ  لَْْرْضِ ۖ وَلَ ن طيَِ بََٰتِ مَا كَسَب ْ
مِي ََ  ََ يَمَّمُوا۟ ٱلْخَبِيثَ مِنْهُ َنُفِقُونَ وَلَسْتُم بِ  اَخِذِيهِ إِلََّٰٓ أَن َُ غْمِضُوا۟ فِيهِ ۚ وَٱعْلَمُوَٰٓا۟ أَنَّ ٱللَّهَ  ََ نِ ٌّ    

 

Arti inya:“Hai i orang-orang yang be iri iman, nafkahkanlah (di i jalan allah) 

seibagi ian darii hasi il usahamu yang bai ik-bai ik dan se ibagi ian darii apa 

yang Kami i keiluarkan dari i bumii untuk kamu. Dan janganlah kamu 

meimi iliih yang buruk-buruk lalu kamu me inafkahkan dari ipadanya, 

padahal kamu seindi iri i ti idak mau meingambi ilnya me ilaiinkan deingan 

meimi ici ingkan mata te irhadapnya. Dan ke itahui ilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi i Maha Teirpujii”. 

 

Meingi ingat keiwaji iban zakat peirtani ian beirdasarkan dali il dii atas dan poteinsii 

peirtani ian yang meinjanji ikan di i Deisa Bonangreijo, maka zakat pe irtani ian di i Deisa 

Bonangreijo harus di ilaksanakan. Seihi ingga dari i banyakanya pe induduk yang 

meinjadii peitanii dan peinghasi ilan panein yang cukup bai ik teintunya akan 

meinjadiikan pote insi i zakat peirtani ian di i deisa Bonangreijo seimakiin ti inggi i, maka 

darii i itu zakat pe irtani ian waji ib diilaksanakan guna me imeinuhi i keiwaji iban manusi ia 

keipada tuhannya. Se ilai in i itu juga me imbantu seisama manusi ia yang 

meimbutuhkan, se ihi ingga deingan teirlaksananya zakat maka akan me injadi ikan 

masyarakat se ijahteira. 

                                           
71 Fahrur Rozi, wawancara pada tanggal 11 maret 2023 
72 Siti Nurhalisah, Akrammunnas, dan Anwar  Nurfiah, “Peirseipsii Masyarakat teirhadap Zakat 

Peirtaniian dii Deisa Seippang Keicamatan Ujung Loei Kabupatein Bulukumba”, Attawazun: Jurnal 

Eikonomii Iislam, 1(2), 2020, hal.44 
73 Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.88. 
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Kareina di i Deisa Bonangreijo leibi ih banyak peitani i yang meinyeiwa lahan 

peirtani ian, maka dari i i itu peineili iti i meineili iti i peiseipsi i peitanii peinyeiwa lahan teintang 

peilaksanaan zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa. Di imana dalam peilaksanaan 

keiwaji iban zakat pe irtani ian banyak yang be ilum meilaksanakan keiwaji iban zakat 

peirtani ian, Prakti ik zakat yang be ilum maksi imal teirseibut di ii indi ikasi i meirupakan 

dampak dari i banyaknya mi ispeirseipsi i yang teirjadi i di iteingah masyarakat te irutama 

pada peimahaman me ingeinai i keiteintuan zakat peirtani ian khususnya pada sawah 

hasil seiwaan.  

Penelitian ini jumlah informan 30 petani penyewa lahan, berikut data-data 

petani penyewa lahan desa Bonangrejo berdasarkan umur, dan tingkat 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

Nama Umur pendidikan Nama Umur pendidikan 

Nur wahid 47 tahun SMP Saudah 41 tahun SD 

Mukarrom 55 tahun SD Kasturi 56 tahun SD 

Nur Rohmat 51 tahun SD Istikanah 52 tahun SD 

Faizin 50 tahun SD Nafis 28 tahun SMA 

Makin Amin 51 tahun pesatren Muhlisin 35 tahun SMP 

Nurhidayanti 36 tahun SMA Suyati 40 tahun SMP 

Sutiah 45 tahun pesantren Kapidin 45 tahun SD 

Isroah 49 tahun SMP Ziroh 34 tahun SD 

Sumardi 64 tahun SD Dulmukti 37 tahun SD 

Aminah 40 tahun mampu Muhaimin 47 tahun SD 

Ma’ruf 67 tahun SD Sumiah 49 tahun SD 

Muzammil 40 tahun SMA Rumani 51 tahun SD 

Muhayati 48 tahun SD Asiyah 50 tahun SD 

Sulipah 64 tahun SD Tafin 45 tahun SD 

Kasan 46 tahun SMP Mahmud 54 tahun SD 

Table 3.4 data pribadi petani penyewa lahan desa Bonangrejo 

 

Penelitian ini terdapat 30 informan dari jumlah total 59 petani penyewa 

lahan, menurut informasi yang didapatkan di lapangan kondisi ekonomi petani 

penyewa lahan di Desa Bonangrejo rata-rata adalah ekonomi sedang dan ada 

beberapa yang ekonominya mampu atau kaya, dari 30 petani penyewa lahan 3 



46 

 

orang yang ekonomi mampu dan sisanya kondisi ekonominya sedang. Status 

ekonomi keluarga terbagi menjadi tiga yaitu: 

Pertama, status ekonomi keluarga mampu yaitu kondisi ekonomi yang serba 

kecukupan dalam segala hal baik primer, skunder maupun tersiernya, atau dapat 

dikatakan mempunyai kemampuan ekonomi melebihi kebutuhan hidupnya atau 

harta kekayaan banyak.  

Kedua, status ekonomi keluarga sedang yaitu mempunyai keadaan ekonomi 

di bawah tinggi dan di atas rendah atau keadaan ekonomi yang tidak berlebihan 

namun selalu cukup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dimana dalam 

memenuhi kebutuhannya selalu disesuaikan dengan kemampuan.  

Ketiga, status ekonomi keluarga tidak mampu yaitu setatus ekonomi 

keluarga tidak mampu (miskin) atau mendapatkan penghasilan lebih rendah 

dibandingkan dengan kebutuhan minimal yang seharusnya mereka penuhi74 

Kondisi ekonomi 30 petani penyewa lahan Desa Bonangrejo adalah sebagai 

berikut: 

NAMA Kondisi Ekonomi NAMA Kondisi Ekonomi 

Nur wahid Kondisi ekonomi sedang Saudah Kondisi ekonomi sedang 

Mukarrom Kondisi ekonomi sedang Kasturi Kondisi ekonomi sedang 

Nur Rohmat Kondisi ekonomi sedang Istikanah Kondisi ekonomi sedang 

Faizin Kondisi ekonomi sedang Nafis Kondisi ekonomi sedang 

Makin Amin Kondisi ekonomi sedang Muhlisin Kondisi ekonomi sedang 

Nurhidayanti Kondisi ekonomi sedang Suyati Kondisi ekonomi sedang 

Sutiah Kondisi ekonomi sedang Kapidin Kondisi ekonomi sedang 

Isroah Kondisi ekonomi sedang Ziroh Kondisi ekonomi sedang 

Sumardi Kondisi ekonomi mampu Dulmukti Kondisi ekonomi sedang 

Aminah Kondisi ekonomi mampu Muhaimin Kondisi ekonomi sedang 

Ma’ruf Kondisi ekonomi sedang Sumiah Kondisi ekonomi sedang 

Muzammil Kondisi ekonomi sedang Rumani Kondisi ekonomi sedang 

Muhayati Kondisi ekonomi sedang Asiyah Kondisi ekonomi sedang 

                                           
74 https://www.kajianpustaka.com/2019/12/status-sosial-ekonomi.html?m=1 diakses tanggal 9 

oktober 2023 pukul 23:14 

https://www.kajianpustaka.com/2019/12/status-sosial-ekonomi.html?m=1


47 

 

Sulipah Kondisi ekonomi mampu Tafin Kondisi ekonomi sedang 

Kasan Kondisi ekonomi sedang Mahmud Kondisi ekonomi mampu 

Table 3.5 kondisi ekonomi petani penyewa lahan desa Bonangrejo 

Sumber: wawancara petani penyewa lahan desa Bonangrejo 

 

Beirdasarkan hasi il obseirvasi i dan wawancara me indalam yang di ilakukan oleih 

peinuli is beirsama masyarakat, peitanii, seirta peimeiri intah seiteimpat, peini iliiti i 

meineimukan peimahaman yang be irbeida-beida darii i informan dalam meimandang 

hukum peilaksanaan zakat peirtani ian teirutama zakat pe irtani ian di i atas lahan 

seiwaan. Be irdasarkan wawancara dari 30 pe itani i peinyeiwa lahan di i Deisa 

Bonangreijo, peirseipsi i-peirseipsi i meireika meingeinai i keiwaji iban zakat peirtani ian dii 

atas lahan se iwaan dan peilaksanaan zakat pe irtani ian di i deisa Bonangreijo adalah 

seibagai i beiri ikut: 

N

O 

Nama 

dan 

hasil 

anen 

Apakah 

menge 

tahui 

zakat 

pertani

an 

Apakah 

megetahui 

zakat 

pertanian 

diatas 

lahan sewa 

Menge 

luarkan 

zakat 

pertani

an 

Menge 

tahui 

besaran 

kadar 

dan 

nishab 

zakat 

pertani

an 

Berapa 

zakat 

yang 

dikelu 

arkan 

Tempat 

memba 

gikan 

zakat 

Siapa 

yang 

wajib 

zakat 

pemilik/ 

penyewa 

 

1 

Nur wahid 

 

2,5 ton 

Tidak 

tahu, 

hanya 

tahu 

zakat 

fitrah 

Tidak 

mengetahui 

Tidak, 

hanya 

bayar 

zakat 

fitrah 

sudah 

cukup 

saya 

tahu ya 

seitiiap 

zakat ya 

2,5kg 

- - Tidak tahu 

2 
Mukarrom 

 

1 ton 

Tahu 

wajib 
mengetahui Tidak 

1 tonnya 

1 kw, 

kadarny

a 10% 

- - 

Pemilik 

sawah, 

karna 

dapat 

untung 

dari sewa 

3 

Nur 

Rohmat 

 

1 ton 

Tidak 

tahu, 

hanya 

tahu 

zakat 

fitrah 

Tidak 

mengetahui 

Tidak, 

hanya 

bayar 

zakat 

fitrah 

sudah 

cukup 

mungkii

n sama 

kayak 

zakat 

fiitrah  

2,5kg 

beiras, 

- - Tidak tahu 

4 
Faizin 

 

2 ton 

Tahu, 

denger 

dari 

tetangga 

Tidak 

mengetahui 

Tidak 

zakat, 

hanya 

zakat 

fitrah 

Lebih 

dari 

1ton 

yang 

dikeluar

kan 1kw 

- - 

Pemilik 

sawah, 

karna 

punya 

sawah 

berarti 

kaya 
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5 
Makin 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Mengetahui 

hukumnya 

wajib 

Mengel

uarkan 

zakat, 

1thn 

sekali 

Nishab 

650an,  

meingeilu

arkan 

zakatny

a 

seibeisar 

10% 

atau 5% 

teirgantu

ng 

aiirnya 

Setiap 1 

ton nya 

5%. 

Dengan 

beras 

dan 

uang 

Tetangg

a itung-

itung 

sebagai 

zakat 

dan 

sedekah 

Penyewa. 

Karna 

yang 

memiliki 

hasil 

panen 

penyewa 

lahan 

6 

Nur 

hidayanti 

 

3 ton 

mengeta

hui 

Mengetahui 

hukumnya 

wajib 

Mengel

uarkan 

zakat, 

1th 

sekali 

saat 

ramadha

n, 

meingeita

huii 

niishabn

ya 1ton, 

kadar iitu 

15% 

darii aiir 

hujan 

kalau 

darii 

peingaiira

n 10% 

beras 

setiap 

orang 

2,5kg 

jumlah 

yg 

dikeluar

kan 

kadang 

1kw 

kadang 

tdk 

terhitun

g 

teitangga 

atau 

saudara 

yang 

keikuran

gan, dan 

para 

janda-

janda dii 

seikiitar 

pennyeiwa 

lahan, 

kareina 

kan yang 

meinggara

p sawah 

yang 

nyeiwa 

7 
Sutiah 

 

2 ton 

Mengeta

hui 

hukumn

ya wajib 

Mengetahui 

hukumnya 

wajib 

Tidak 

bayar 

zakat 

kalau 

sudah 

1ton 

diikeiluar

kan 

1kw,aiir 

hujan 

10% 

darii 

peingaiira

n 5% 

- - 

Penyewa, 

karna 

sama-

sama 

zakat 

pertanian 

8 
Isroah 

 

5 ton 

Tahu 

dari 

orang-

orang 

Wajib 

kayaknya, 

sama zakat 

pertanian 

Tidak, 

karna 

panen 

hanya 

cukup 

untuk 

ongkos 

Kata 

orang-

orang 

1ton 

1kw. 

Kalau 

air hujan 

10% 

kalau 

tidak 

5% 

- - 

Penyewa, 

karna 

yang 

punya 

sawah 

tidak 

menanam 

padi 

9 
Sumardi 

 

1 ton 

mengeta

hui 
wajib 

Melaksa

nakan 

zakat 

Yang 

dikeluar

kan 

2,5kg, 

kadarny

a 

5%kare

na ada 

diesel 

Uang 

beras 

Tetangg

a 

kadang 

saudara 

saja 

Penyewa 

karena 

dapat hasil 

makanya 

wajib 

dizkati 

10 
Aminah 

 

3 ton 

mengeta

hui 

Kalau zakat 

yang sewa 

kurang tahu 

Tidak 

zakat, 

karna 

nyewa 

Nishab 

1kw , 

kadar 

10% 

- - 

Penyew 

tapi kalau 

hasilnya 

sudah 
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sawah 

jadi 

berat 

bayar 

sawah 

tidak 

untung. 

cukup 

untuk 

ongkos 

11 
Ma’ruf 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Zakat bagi 

penyewa 

sawah tidak 

tahu 

Tidak 

melaksa

nakan, 

saya 

zakat 

fitrah 

1 ton 

1kw 
- - 

Pokoknya 

yang 

punya 

panen 

12 
Muzammil 

 

3 ton 

mengeta

hui 

Wajib 

Sama-sama 

zakat 

pertanian 

melaksa

nakan 

Kadarny

a air 

hujan 

10%, 

diesel 

5%, 

Tidak 

menghit

ung, 

berupa 

beras 

berat 

2,5kg 

peroran

g 

 

tetangga 

Penyewa, 

karena 

sama-

sama 

menanam 

padi 

13 
Muhayati 

 

5 ton 

Tidak 

tahu, 

tahunya 

zakat 

fitrah 

Tidak tahu 

Tidak 

zakat, 

karna 

tahunya 

zakat 

fitrah 

saja 

zakat 

kalau 

zakat 

fitrah 

saja 

Tidak 

tahu 
- - Tidak tahu 

14 
Sulipah 

 

3 ton 

Mengeta

hui 

hukumn

ya wajib 

Hukumnya 

tidak wajib 

Tidak 

zakat 

karena 

habis 

buat 

biaya 

1 ton 

1kw 

denger 

dari 

orang-

orang 

- - 

Tergantun

g 

hasilnya, 

kalau 

bagus ya 

penyewa 

wajib 

zakat tapi 

kalau 

tidak ya 

ga wajib 

15 
Kasan 

 

3 ton 

mengeta

hui 

Sama wajib 

zakat 

pertanian 

Pernah 

melaksa

nakan 

1 ton 

1kw, 

kadar 

10% dan 

5%. 

Pernah 

membay

ar zakat 

pertania

n berupa 

beras 

2,5kg ke 

beberap

a orang 

saja 

saudara 

Sama 

wajib 

yang 

menyewa 

juga wajib 

16 
Saudah 

 

2 ton 30 kg 

mengeta

hui 

Tidak tahu, 

ya mungki 

tidak wajib 

Tidak 

melaksa

nakan 

tidak 

ada 

Kurang 

tahu 
- - 

Yang 

nyewa 

tidak 

wajib 

zakat, 
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turahan 

dari 

ongkos 

karena 

habis 

untuk 

sewa 

kasian 

kalau 

harus 

zakat 

17 
Kasturi 

 

2,5 ton 

Tidak 

mengeta

hui 

Tidak wajib 

Tidak 

zakat, 

kalau 

dihitung 

habis 

untuk 

modal 

Tidak 

tahu, 

hanya 

zakat 

fitrah yg 

saya 

tahu 

2,5kg 

- - 

Tidak 

wajib 

untuk 

penyewa, 

karna 

habis 

untuk 

modal 

18 
Istikanah 

 

3 ton 

mengeta

hui 

Mengetahui 

tapi tidak 

wajib 

Tidak 

melaksa

nakan, 

keberata

n kalau 

penyew

a semua 

1kw 

dikeluar

kan 1kg 

- - 

Penyewa 

tidak 

wajib, 

biaya 

sudah 

berat 

19 
Nafis 

 

2,5 ton 

mengeta

hui 

Mengetahui 

hukumnya 

wajib 

Tidak 

melaksa

nakan, 

hanya 

zakat 

firah 

1 ton 

dikeluar

kan 10% 

atau 5% 

- - 

Penyewa 

dan yang 

menanami 

sawahnya 

sendiri 

sama-

sama 

wajib 

20 
Muhlisin 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Tidak wajib 

kayaknya 

Tidak 

zakat, 

karna 

saya 

nyewa 

sawah 

1 ton - - 

Yang 

menggara

p di 

sawahnya 

sendiri, 

penyewa 

tidak 

wajib 

21 
Suyati 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Tahu 

Hukumnya 

wajib 

Melaksa

naka 

zakat 

1 tonnya 

1kw 

Uang, 

20ribua

n ke ga 

kehitung 

berapa 

orang 

 

Tetangg

a sekitar 

rumah 

Penyewa 

karena 

yang 

menyewa 

yang 

menanam 

padi 

22 
Kapidin 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Hukumnya 

wajib 

Tidak 

zakat, 

belum 

mendap

atkan 

untung 

1kw, 

kadarny

a 5% 

atau 

10% 

- - 
Penyewa 

juga wajib 

23 
Ziroh 

 

1 ton 

mengeta

hui 
Tidak tahu 

Tidak 

zakat, 

karena 

hasilnya 

sedikit 

1 ton, 

5% 

kalau 

bayar air 

10% 

kalau air 

hujan 

- - 

Tidak 

wajib, tapi 

kalau 

penyewa 

zakat ya 

lebih 

bagus 
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24 
Dulmukti 

 

1,5 ton 

mengeta

hui 

Kayaknya 

sama wajib 

Tidak 

zakat 

1 ton 

zakatny

a 2,5ton 

- - Penyewa 

25 
Muhaimin 

 

2 ton 

mengeta

hui 

Tahu 

hukumnya 

wajib 

Tidak 

zakat 

1kw 

zakatny

a kalau 

air hujan 

10% 

kalau air 

bayar 

5% 

- - penyewa 

26 
Sumiah 

 

2 ton 

mengeta

hui 
Tidak tahu 

Tidak 

zakat 

Tidak 

tahu 
- - Tidak tahu 

27 
Rumani 

 

1,5 ton 

mengeta

hui 

Tidak wajib 

bagi 

penyewa 

Tidak 

zakat 

1kw, 

biasanya 

berupa 

beras 

2,5kg 

- - 

Pemilik 

karna 

sudah 

dapat 

uang sewa 

28 
Asiyah 

 

1,5 ton 

mengeta

hui 

Mengetahui 

hukumnya 

wajib 

zakat 1kw 

2,5kg 

beras 

perruma

h 

Tetangg

a , 

saudara 

Pemilik 

juga wajib 

29 
Tafin 

 

3 ton 

mengeta

hui 
Belum tahu tidak 

1kw 

kadarny

a 10% 

- - 
Belum 

tahu 

30 
Mahmud 

 

4 ton 

mengeta

hui 

Hukumnya 

wajib 

Melaksa

nakan 

zakat 

1 tonnya 

dikeluar

kan 1kw 

- - 

Penyewa 

karena 

yang 

menanam 

padi 

Tabel 3.6 persepsi petani penyewa lahan 

Sumber: wawancara petani penyewa lahan desa Bonangrejo 

 

Berdasarkan tabel persepsi di atas, maka persepsi-persepsi petani penyewa 

lahan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Petani Penyewa Lahan tentang hukum pelaksanaan zakat 

pertanian di atas lahan sewa 

Peirseipsi i yang di imaksud di isiini i adalah bagai imana peindapat atau 

peimahaman peitanii peinye iwa lahan meingeinai i zakat peirtani ian di i atas tanah 

atau sawah dari seiwa, peirlunya me ingeitahuii peirseipsi i-peirseipsi i para peitanii 

teintang zakat peirtani ian diiatas tanah seiwa adalah guna me ingeitahuii 

bagai imana pandangan me ireika yang seisungguhnya me ingeinai i zakat 

peirtani ian di i atas tanah se iwaan, kareina dari i peirseipsi i teirseibut dapat ki ita 

keitahuii bagai imana peiri ilaku meireika dalam me ilaksanakan zakat 

peirtani ian. 
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Berdasarkan tabel persepsi petani penyewa lahan di atas bahwa 

petani penyewa lahan hampir seluruhnya mengetahui tentang zakat 

pertanian dan menghukumi wajib, lain halnya dengan zakat pertanian di 

atas tanah sewa atau lahan sawah yang di sewa, bahwa peimahaman 

peitanii meingeinai i keiwaji iban zakat peirtani ian di atas tanah sewa adalah 

masih ada beberapa peitani i yang beilum paham, dan masih ada yang belum 

mengetahui bahwa zakat pe irtani ian di i atas lahan se iwaan adalah waji ib 

sama halnya dengan zakat pertanian yang digarap diatas lahan milik 

pribadi. 

Beibeirapa darii meireika ti idak meingeitahuii hukum zakat pe irtani ian di 

atas lahan sewa, yang me ireika keitahuii hanya seibatas zakat fi itrah saja yang 

waji ib di itunai ikan zakatnya. Se ipeirtii halnya yang di ikatakan oleih Bapak 

Nur Wahi id seibagai i peinyeiwa lahan, Bapak Nur Wahid pendidikan 

terakhir adalah SMP, status beliau adalah petani dengan menyewa lahan 

pertanian seharga 15 Juta pertahun se ibagai i beiri ikut: 

“saya meinye iwa lahan dari i hasi il leilangan deisa deingan luas satu bahu 

seiharga 15 juta pe irtahun, masalah zakat saya hanya faham te intang 

zakat fiitrah saat hari i raya saja, saya be ilum faham te intang adanya 

zakat peirtani ian, apalagi i masalah yang nyeiwa waji ib meimbayar zakat 

juga. Saya ti idak faham me ingeinai i zakat peirtani ian hukumnya apa, 

maka i itu saya ti idak peirnah meingeiluarkan zakat dari i panein”. 75 

 

Peirseipsi i darii Bapak Nur Wahi id beili iau ti idak meingeitahuii teintang 

keiwaji iban zakat peirtani ian, yang beili iau keitahui i teintang keiwaji iban 

meimbayar zakat hanya te irbatas pada peingeitahuan me inunai ikan zakat 

fi itrah saja. Pe indapat teirseibut sama halnya deingan pe indapat darii Bapak 

Nur Rohmat seilaku peitani i peinye iwa lahan pendidikan terakhir SD, bahwa 

beili iau beilum meingeitahui i bahwa pertanian diwajibkan zakat. Be ili iau 

meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“Saya me inye iwa lahan pe irtani ian darii teitangga saya se iluas seitugeil 

atau seiteingah bhu de ingan harga 7 juta, saya ti idak tahu bahwa 

peirtani ian juga ada zakatnya, saya kan bukan lulusan pondok jadi i 

saya ti idak faham teintang zakat apalagi i zakat peirtani ian, yang saya 

                                           
75 Nur Wahid, Wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
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tahu zakat ya hanya zakat fi itrah i itu waji ib di ilaksanakan. Saya ti idak 

tahu zakat peirtani ian, apalagi i hukum zakat peirtaniian bagi i yang 

meinye iwa saya ti idak meingeitahui i sama seikali i”.76 

 

Beirdasarkan wawancara dari i bapak Nur Wahi id dan bapak Nur 

Rohmat bahwa pe irseipsi i beili iau meingeinai i zakat pe irtani ian di i atas tanah 

seiwa adalah meireika ti idak meingeitahuii hukum dari i zakat peirtani ian 

teirutama zakat peirtani ian di i atas lahan seiwaan, me ireika meinganggap 

bahwa zakat hanya se ibatas zakat fi itrah saja, hal iitu diipeingaruhii 

mi iniimnya peimahaman peitanii kareina meireika ti idak me indapatkan ajaran 

meingeinai i zakat. 

Lai in halnya deingan peindapat darii i ibu Suti iah yang berpendidikan 

pesantren yang juga statusnya se ibagai i peinye iwa lahan beili iau meinuturkan 

seibagai i beiri ikut. 

“saya i ini i meinggarap sawah dari i nyeiwa di i teitangga saya mbak, saya 

meinye iwa sawah seibahu deingan harga 14 juta se itahun,, saya tahu 

bahwa zakat peirtani ian i itu ada mba waji ib juga, kalau masalah zakat 

peirtani ian di i atas lahan se iwa ya sama de ingan zakat peirtani ian 

mbak”.77 

 

Peindapat i ibu Suti iah teirseibut sama halnya de ingan peindapat i ibu 

Nurhi idayanti i, beili iau meinjeilaskan seibagai i beiri ikut: 

“lahan yang saya garap i ini i hasiil nyeiwa dari i keiponakan saya yang 

saya seiwa seiharga 16 juta kareina lahanya luas, saya me ingeitahuii 

teintang hukum zakat peirtani ian i itu waji ib i itu teirmasuk zakat mal, nah 

zakat seiwa juga waji ib kan sama-sama zakat peirtani ian”.78 

 

Peirseipsi i darii i ibu Sutiiah dan i ibu Nur Hi idayanti i yai itu meireika 

meingeitahuii teintang keiwaji iban zakat peirtani ian, dan  mereka 

mempeirseipsikan bahwa pertanian di lahan sewa diwajibkan 

zakat, ikakakaskmeireika meinganggap konte iksnya sama-sama deingan zakat 

peirtani ian, hal tersebut juga dipersepsikan oleh petani penyewa lahan 

yang lain bahwa 13 orang menganggap hukumnya zakat pertanian di atas 

                                           
76 Nur Rohmad, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
77 Sutiah, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
78 Nur Hidayanti, wawancara pada tanggal 10 agustus 2023 
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lahan sewa wajib sisanya menganggap zakat pertanian di atas lahan sewa 

tidak wajib dan juga ada yang masih belum mengetahui hukum pastinya.  

2. Penentuan pihak yang berkewajiban mengeluarkan zakat pertanian di atas 

tanah sewa. 

Meingeinai i teintang peineintuan si iapa yang be irkeiwaji iban 

meilaksanakan zakat peirtani ian di i atas lahan seiwa para pe itanii peinye iwa 

lahan te irdapat beibeirapa peirseipsi i, di iantaranya adalah yang waji ib 

meilaksanakan zakat peirtani ian di i atas lahan seiwa adalah yang me inggarap 

sawahnya, pe irseipsi i yang lai in i ialah bahwa yang diwajibkan zakat adalah 

pemilik lahan. Seipeirtii beibeirapa peirseipsi i darii para pe itanii peinye iwa lahan 

meingeinai i si iapa yang beirkeiwaji iban meilaksanakan zakat peirtani ian di i atas 

lahan seiwaan seibagai i beiri ikut: 

Meinurut ungkapan Bapak Mukarrom se ilaku peinye iwa lahan 

peirtani ian meingeinai i pi ihak yang be irkeiwaji iban me ilaksanakan zakat 

peirtani ian di i atas tanah seiwa, beili iau meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“meinurut saya yang waji ib meingeiluarkan zakat pe irtani ian di i atas 

lahan seiwaan ya yang me impunyai i sawah, kareina kan yang 

meindapatkan untung yang me impunyai i sawah, sudah me indapatkan 

bayaran seiwa ti idak keipotong lagi i bi iaya apapun kan, se idangkan saya 

seibagai i peinggarap kan sudah di i beibankan bi iaya seiwa dan bi iaya 

peinggarapan”.79 

 

Peindapat darii bapak Mukarrom se ijalan deingan peindapat bapak 

Fai izi in, beili iau meingatakan seibagai i beirkut: 

“meinurut peindapat saya mbak, yang waji ib me ingeiluarkan zakat 

peirtani ian yang meimpunyai i lahan, kan yang me impunyai i sawah 

beirartii meireika teirmasuk orang kaya, karna se itahu saya zakat i itu 

waji ib bagi i yang kaya-kaya, se idangkan saya kan ti idak meimpunyaii 

sawah kareina ti idak sanggup me imbeili i sawah”.80 

 

Beirdasarkan peindapat dari i bapak Mukarrom dan bapak Fai izi in 

di imana beili iau sama-sama me inyeiwa lahan sawah, be ili iau meimpunyai i 

peirseipsi i bahwa yang waji ib meingeiluarkan zakat di i atas tanah seiwa adalah 

                                           
79 Mukarrom, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
80 Faizin, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
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yang me impunyai i sawah, kareina meinurut meireika yang meindapatkan 

keiuntungan adalah yang me impunyai i sawah, kareina meindapatkan 

keiuntungan darii seiwa lahan se ilama seitahun. Se ilaiin iitu meireika 

meinganggap bahwa yang me impunyai i sawah adalah orang yang be irada 

atau kaya, kareina meinurut me ireika zakat waji ib di ilaksanakan bagi i orang 

yang me impunyai i harta. 

Namun di iantara peitani i peinye iwa lahan lai innya beirbeida peindapat 

meingeinai i peimbeibanan zakat peirtani ian di i atas tanah se iwa. Seipeirtii halnya 

yang di i ungkapkan oleih i ibu Sutiiah beili iau meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“peindapat saya te intang si iapa yang waji ib zakat pe irtani ian ya yang 

meinye iwa mbak, soalnya kan yang me inyeiwa maupun yang 

meinggarap sawah punya se indi iri i kan sama-sama zakat peirtani ian. 

Jadii ya peinyeiwa juga waji ib meingeiluarkan zakatnya”.81 

 

Peirseipsi i darii Iibu Suti iah di idukung deingan pe indapat darii i ibu 

Nurhi idayanti i bahwa yang waji ib meingeiluarkan zakat pe irtani ian di i atas 

tanah seiwa adalah peinyeiwa lahan, beili iau meingatakan se ibagai i beiri ikut: 

“meinurut saya yang waji ib zakat adalah yang nye iwa lahan, kareina 

kan yang meinggarap sawah yang nye iwa dan yang me inyeiwakan 

ti idak meinggarap sawah, jadi i meinurut saya sudah lumrah ji ika yang 

nyeiwa juga waji ib zakat peirtani ian kareina zakat pe irtani ian kan yang 

meimpunyai i panein”.82 

 

Darii peirseipsi i Iibu Suti iah dan Iibu Nurhi idayanti i bahwa meinurut beili iau 

yang waji ib meingeiluarkan zakat pe irtani ian adalah yang me inyeiwa lahan, 

hal i ini i di ipeirkuat peindapat darii peitani i peinyeiwa lahan yang lai in yai itu 

bapak Maki in Ami in, beili iau meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“bagi i saya mbak, yang waji ib meingeiluarkan zakat pe irtani ian adalah 

yang meinyeiwa lahan, se ipeingeitahuan seilama saya ngaji i zakat 

peirtani ian i itu zakat dari i hasi il panein mbak, nah apabi ila zakat dii 

waji ibkan bagi i yang me inye iwakan i itu gi imana kan yang me inye iwakan 

ti idak meimiili iki i hasiil panein, jadii meireika bukan me ingeiluarkan zakat 

peirtani ian tapii zakat seiwaan. Sudah jeilas jadi i yang waji ib zakat ya 

yang meimpunyai i hasi il panein”. 83  

                                           
81 Sutiah, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
82  Nur Hidayanti, wawancara pada tanggal 10 agustus 2023 
83 Makin Amin, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
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Beirdasarkan dari i peimaparan peirseipsi i peitani i yai itu iibu Sutiiah, Iibu 

Nurhi idayanti i dan bapak Maki in Ami in, bahwa me inurut peirseipsi i meireika 

yang di ibeibankan meingeinai i keiwaji iban zakat peirtani ian bagi i tanah seiwaan 

adalah yang me inyeiwa lahan, kareina meinurut meireika zakat peirtani ian i itu 

waji ib bagi i yang meinggarap sawah bai ik darii seiwa atau me inggarap mi ili ik 

seindi iri i, jadii peinye iwa maupun yang me inggarap sawah mi ili ik seindi iri i waji ib 

meilaksanakan zakat peirtani ian, kareina meinurut me ireika zakat peirtani ian 

adalah zakat yang waji ib di ilaksanakan bagi i yang me impunyai i hasi il 

peirtani ian. jadii yang meinye iwakan ti idak waji ib me ilaksanakan zakat 

peirtani ian kareina meireika ti idak meimpunyai i hasi il peirtani ian. 

Berdasarkan tabel persepsi penyewa lahan di atas menunjukan 

bahwa lebih banyak petani yang menganggap bahwa zakat pertanian di 

atas lahan sewa dibebankan kepada penyewa karena yang menyewa yang 

menggarap sawahnya. 

3. Persepsi tentang besaran nishab zakat pertanian 

Zakat yang di i keiluarkan dari i hasi il tanaman adalah ke iti ika sudah 

meincapai i ni ishab. Niishab zakat peirtani ian 5 wasaq atau se itara deingan 653 

kg gabah untuk hasi il peirtani ian beirupa makanan pokok, seipeirtii beiras, 

jagung, gandum, dan lai in-laiin.84  

Beirdasarkan obseirvasi i di i lokasii peineili iti ian, bahwa pe itanii di i deisa 

Bonangreijo dalam seikali i panein meinghasi ilkan padi i rata-rata 2-3 ton 

peirbahunya, jumlah te irseibut cukup beisar apabi ila tanaman bagus maka 

bi isa meinghasi ilkan sampai i 4 ton peirbahunya. Maka pe itani i di i deisa 

Bonangreijo sudah meincapai i ni ishab yai itu leibi ih dari i 653kg gabah. 

Seibagai imana yang te ilah diipaparkan pada bab se ibeilumnya, hasi il 

peirtani ian yang teilah meincapai i ni ishab harus di ikeiluarkan zakatnya dan 

harus seisuai i deingan kadarnya, kadar zakat pe irtani ian apabi ila di iai iri i 

deingan ai ir hujan, sungai i/ mata ai ir, tanpa ada bi iaya yang di ikeiluarkan atau 

                                           
84 Qodariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta: Prenada Media, 2020, hal.86. 
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bahkan tanaman ti idak meimbutuhkan ai ir maka maka zakatnya 10%. ji ika 

tanaman di iai iri i deingan ai ir yang meimeirlukan bi iaya untuk peingai iran 

mi isalnya meimbutuhkan pompa untuk me inariik ai ir darii sumbeirnya, atau 

butuh alat untuk me indapatkan ai ir, maka di ikeinai i zakat seibeisar 5%.85 

Masalah peingai iran di i deisa Bonangreijo sudah di i atur oleih keilompok 

peirtani ian yai itu meinggunakan bantuan pompa ai ir meinggunakan meisi in 

di ieiseil, dalam seikali i musi im tanam peitanii meimbayar se ijumlah 800 ri ibu 

peirbahunya, maka dari i i itu kadar zakat yag di ikeiluarkan oleih peitanii dii 

deisa Bonangreijo adalah 5% kareina meimeirlukan bi iaya tambahan untuk 

meindapatkan peingai iran. 

Beirdasarkan rata-rata hasi il panein dii deisa Bonangre ijo yang sangat 

ti inggi i maka masyarakat sudah me injadii kriiteiri ia seibagai i muzakki i kareina 

sudah me ilampui i ni ishab, keiti ika sudah meincapai i ni ishab maka waji ib bagi i 

seiti iap musli im untuk meilaksanakan zakatnya. Be irdasarkan wawancara 

deingan para peitanii peinye iwa lahan bahwa masi ih banyak pe itanii yang ti idak 

meingeitahuii teintang beisaran ni ishab zakat peirtani ian.  Meingeinai i beisaran 

ni ishab zakat peirtani ian masi ing-masiing peitanii meimli ikii peirseipsi i yang 

beirbeida-beida, persepsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Nama Nishab zakat pertanian 

Nur wahid saya tahu ya seitiiap zakat ya 2,5kg 

Mukarrom 1 tonnya 1 kw, kadarnya 10% 

Nur Rohmat mungkiin sama kayak zakat fiitrah  2,5kg beiras, 

Faizin Lebih dari 1ton yang dikeluarkan 1kw 

Makin Amin 
Nishab 650an,  meingeiluarkan zakatnya seibeisar 

10% atau 5% teirgantung aiirnya 

Nurhidayanti 
meingeitahuii niishabnya 1ton, kadar iitu 15% darii 

aiir hujan kalau darii peingaiiran 10% 

Sutiah 
kalau sudah 1ton diikeiluarkan 1kw,aiir hujan 

10% darii peingaiiran 5% 

Isroah 
Kata orang-orang 1ton 1kw. Kalau air hujan 

10% kalau tidak 5% 

                                           
85 Sudarto, Ilmu Fiqih (Refleksi tentang : Ibadah, Muamalah,Munakahat dan Mawaris), 

Yogyakarta: Deepublish, 2018, hal.102. 
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Sumardi 
Yang dikeluarkan 2,5kg, kadarnya 5%karena 

ada diesel 

Aminah Nishab 1kw , kadar 10% 

Ma’ruf 1 ton 1kw 

Muzammil Kadarnya air hujan 10%, diesel 5%, 

Muhayati Tidak tahu 

Sulipah 1 ton 1kw denger dari orang-orang 

Kasan 1 ton 1kw, kadar 10% dan 5%. 

Saudah Kurang tahu 

Kasturi 
Tidak tahu, hanya zakat fitrah yg saya tahu 

2,5kg 

Istikanah 1kw dikeluarkan 1kg 

Nafis 1 ton dikeluarkan 10% atau 5% 

Muhlisin 1 ton 

Suyati 1 tonnya 1kw 

Kapidin 1kw, kadarnya 5% atau 10% 

Ziroh 1 ton, 5% kalau bayar air 10% kalau air hujan 

Dulmukti 1 ton zakatnya 2,5ton 

Muhaimin 
1kw zakatnya kalau air hujan 10% kalau air 

bayar 5% 

Sumiah Tidak tahu 

Rumani 1kw, biasanya berupa beras 2,5kg 

Asiyah 1kw 

Tafin 1kw kadarnya 10% 

Mahmud 1 tonnya dikeluarkan 1kw 

Sumber: wawancara dengan petani penyewa lahan 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa persepsi petani penyewa lahan 

hampir seluruhnya mempunyai persepsi yang sama mengenai besaran 

nishab zakat pertanian, persepsi-persepsi tersebut lebih jelasnya yang 

dituturkan oleh beberapa petani penyewa lahan sebagai berikut: 

Bapak Nur Rohmat beiliiau meinuturkan seibagaii beiriikut:  

“saya ti idak tahu zakat pe irtani ian, ni ishab zakat pe irtani ian mungki in 

sama kayak zakat fi itrah zakat yang di i keiluarkan 2,5kg be iras. Iitu 

yang saya tahu mbak, kalau kadar saya ti idak tahu”. 86 

 

                                           
86 Nur Rohmat, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
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Sama halnya deingan bapak Nur wahi id bahwa be ili iau ti idak 

meingeitahuii ni ishab zakat peirtani ian beili iau meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“saya ti idak tahu zakat pe irtani ian, hukum zakat pe irtani ian di i lahan 

seiwa, dan ni ishabnya beirapa, saya tahu ya se iti iap zakat ya 2,5kg, 

hanya i itu yang saya tahu mbak dan kalau kadar saya ti idak tahu”.87 

 

Bapak Nur Rohmat me imi iliiki i peirseipsi i bahwa ni ishab zakat peirtani ian 

sama halnya de ingan zakat fi itrah, hal i ini i kareina keiti idaktahuan meireika 

meingeinai i zakat peirtani ian seihi ingga peingeitahuan me ireika hanya seibatas 

zakat fi itrah saja. 

Lai in halnya bapak Mukarrom, Bapak Fai izi in dan Iibu Suti iah dan i ibu 

Nurhi idayanti i meireika meimi iliiki i peindapat hampi ir sama bahwa ni ishabnya 

adalah 1 ton yang di ikeiluarkan 1 kw. 

Bapak Mukarrom meinuturkan seibagai i beiri ikut:  

“Tahunya 1 ton nya 1 kw, mi isalnya 1 ton dapat uang 10 jt, be irarti i 1 

ton beirkurang 1kw, te irgantung harga padi inya beirapa, mi isal 

harganya 600 rb ya 1 tonnya be irkurang 600 rb, te iros kadarnya ya 

10%.”88 

  

Bapak Fai izi in meinuturkan seibagai i beiri ikut ;  

“meinurut saya ni ishab zakat peirtani ian keiti ika sudah me ileibi ihi i 1 ton 

beirartii zakatnya 1kw”.89 

 

Iibu suti iah meinuturkan  seibagai i beiri ikut: 

“ni ishab zakat peirtani ian i itu kalau sudah 1 ton yang di ikeiluarkan 1 kw, 

kalau darii ai ir hujan 10% kalau dari i peingai iran 5% mbak”.90 

 

Meinurut i ibu Nur Hiidayanti i “saya meingeitahui i ni ishab zakat peirtani ian 

i itu 1 ton kalau yang di ikeiluarkan i itu 15% dari i ai ir hujan kalau darii 

peingai iran ya 10% mbak.91 

Seilaiin beibeirapa peirseipsi i dii atas peirseipsi i lai in di ikeimukakan oleih 

Bapak Maki in Ami in beili iau meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

                                           
87 Nur Wahid, Wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
88 Mukarrom, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
89 Faizin, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
90 Sutiah, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
91 Nur Hidayanti, wawancara pada tanggal 10 agustus 2023 
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 “ni ishab zakat peirtani ian beirsandarkan ki itab yang saya baca i itu 

650an mbak, jadi i keiti ika hasi ilnya sudah le ibi ih maka waji ib 

meingeiluarkan zakat nya se ibeisar 10% atau 5% te irgantung ai irnya, 

kalau darii tadah hujan 10% kalau dari i peingai iran kayak di i deisa i ini i ya 

5% mbak”.92 

 

Darii beibeirapa peinjeilasan para i informan di i atas bahwa rata-rata 

peirseipsi i meireika meingeinai i beisaran ni ishab zakat peirtanai ian adalah keiti ika 

sudah me incapai i 1 ton dan waji ib meingeiluarkan zakat 1 kw, hampir 

seluruhnya memiliki persepsi ketika mengeluarkan zakatnya dihitung 1 

ton dikeluarkan 1kw, hal tersebut berlaku juga untuk zakat pertanian 

yang dikeluarkan dalam bentuk uang dimana dikeluarkan sejumlah harga 

gabah saat panen, be irdasarkan obseirvasi i lapangan bahwa pe indapat 

teirseibut sudah lumrah bagi i masyarakat, masyarakat be irpeindapat 

meinurut informasi yang didapat dari mulut ke mulut yang beredar di 

kalangan masyarakat, sehingga persepsi tersebut sudah menjadi 

pemahaman secara turun temurun tanpa beirusaha me incarii keipasti ian 

teintang keiteintuan niishab zakat pe irtani ian yang sesuai dengan syari’at.  

4. Pelaksanaan dan penyaluran zakat pertanian di Desa Bonangrejo 

Dalam hal peilaksanaan zakat pe irtani ian peitani i peinye iwa lahan masi ih 

kurang opti imalnya peilaksanaan zakat pe irtani ian, berdasarkan dari 30 

informan bahwa hanya 7 yang sudah melaksanakan zakat, hal te irseibut 

di ipeingaruhii oleih mi ispeirseipsi i tentang zakat pertanian di atas tanah sewa 

dari i peinye iwa lahan, seihi ingga peilaksanaan zakat pe irtani ian di i deisa 

Bonangreijo kurang opti imal.  

Seilaiin i itu juga peirmasalahan yang ada di i deisa Bonangreijo adalah 

banyak masyarakat dalam me indi istriibusi ikan zakat be ilum seisuai i deingan 

keiteintuan syari iat i islam. Seipeirtii halnya wawancara ke ipada para peitanii 

meingeinai i peilaksanaan zakat pe irtani ian dan peindi istri ibusi ian zakat  adalah 

seibagai i beiri ikut: 

a. Peilaksanaan zakat hanya se ibatas zakat fi itrah 

                                           
92 Makin Amin, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
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Berdasarkan tabel persepsi dari beberapa informan di atas 

bahwa pelaksanaan zakat hanya ditunaikan sebatas zakat fitrah saja, 

sebagaimana wawancara dengan beberapa petani penyewa lahan. 

Bapak Fai izi in adalah peitani i peinye iwa lahan, hasi il panein yang beili iau 

dapatkan adalah 2 ton, jumlah te irseibut sudah me ileibi ihi i ni ishab dan 

di ikeinai i waji ib zakat. dalam me ilaksanakan zakat be ili iau beilum 

meilaksanakan zakat peirtani ian. Seibagai imana yang beili iau ungkapkan 

seibagai i beiri ikut  

“hasi il panein dari i lahan yang saya se iwa bi iasanya kalau bagus 

dapat 2,5 ton, panein keimarein saya dapat 2 ton le ibi ih seidi iki it. 

Kalau zakat, saya ti idak zakat, zakatnya ya hanya zakat fi itrah, 

saya beilum meilaksanakan zakat pe irtani ian, saya tahu ada zakat 

peirtani ian tapii saya ti idak zakat ya bagi i saya yang le ibi ih waji ib 

zakat fiitrah mbak”93 

 

Sama halnya deingan bapak Fai izi in bahwa bapak Nur wahi id juga 

meinganggap bahwa me ilaksanakan zakat fi itrah saat hari i raya i idul 

fi itrii sudah cukup untuk me inggurkan keiwaji iban zakat peirtani ian. 

Seibagai imana yang beili iau ungkapkan seibagai i beiri ikut :  

“saya i ini i peitanii darii nyeiwa lahan, saya i ini i meinyeiwa lahan 

bayarnya bi isa di iangsur jadi i hampi ir ti iap tahun saya me inggarap 

sawah, dan hasi ilnya bagus me incapai i 2,5 ton. tapi i saya ti idak 

peirnah meilaksanakan zakat peirtani ian ya se ibeinarnya saya ti idak 

meingeitahuii masalah zakat pe irtani ian, zakat yang saya 

laksanakan ya waktu ri iyoyo yai itu zakat fi itrah, saya rasa saya 

sudah meilaksanakan zakat mbak, saya ti idak cari i tahu lagi i zakat 

yang lai in saya tahu zakat peirtani ian ya de ingeir darii omongan 

orang tapi i ti idak tahu hukumnya apa, jadi i saya meilaksanakan 

zakat fi itrah saja”.94  

 

Bapak Nur Rohmat me inuturkan “panein keimarein saya 

meindapatkan hasi il seidi iki it mbak, seiki itar 1 ton ti idak sampei 1,5, saya 

i ini i tiidak meingeitahui i zakat peirtani ian mbak, yang saya tahu hanya 

zakat fiitrah, jadii saya ti idak meimbayar zakat pe irtani ian, ya seilama i inii 

kalau panein ti idak peirnah meingeiluarkan zakat. Saya hanya 

meingeiluarkan zakat se itahun seikali i ya zakat fi itrah”. 95 

                                           
93  Faizin, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
94 Nur Wahid, Wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 

 
95 Nur Rohmat, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
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Beirdasarakan dari i ungkapan darii beibeirapa i informan di i atas 

bahwa meireika ti idak meilaksanakan zakat pe irtani ian, meireika 

meinganggap bahwa de ingan meilaksanakan zakat fi itrah sudah cukup 

untuk meingugurkan keiwaji iban zakat laiinyya se ipeirtii zakat peirtani ian. 

Seilaiin i itu keiti idaktahuan meireika meingeinai i zakat pe irtani ian meimbuat 

meireika ti idak meilaksanakan keiwaji iban zakat pe irtani ian.  

b. Peimbeibanan bi iaya peinggarapan 

Beibeirapa peirmasalahan lai in yang di ihadapi i oleih para peitanii 

peinye iwa lahan keiti ika ti idak meingeiluarkan zakat pe irtani ian adalah 

kareina teirbeibani i deingan bi iaya peinggarapan yang banyak me imakan 

bi iaya seihi ingga meireika keibeiratan ji ika harus me ingeiluarkan zakat. 

Seibagai imana wawancara de ingan beibeirapa peitani i peinyeiwa lahan 

seibagai i beiri ikut; 

Iibu suti iah meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

 “saya iinii meinggarap sawah darii nyeiwa dii teitangga saya mbak, 

saya meinyeiwa sawah seibahu deingan harga 14 juta seitahun, hasiil 

panein ya lumayan mbak keimarein dapat 2 ton leibiih seikiitar 30 

kg. saya tiidak meilaksanakan zakat ya kareina saya sudah 

teirbeibanii deingan biiaya yang mahal, harga seiwa sawah mahal, 

diieiseil bayar, pupuk juga kadang tiidak keibagiian subsiidii, biiaya 

orang yang tanam sama biiaya orang yang meimanein kadang juga 

hasiilnya ga biisa baliikiin modal, jadii ya tiidak meilaksanakan zakat 

walaupun saya sudah tahu saya sudah meincapaii niishab tapii saya 

leibiih meinggunakan uang hasiil panein untuk biiaya hiidup”. 96 

 

Hal teirseibut juga di irasakan oleih bapak Mukarrom bahwa alasan 

darii ti idak meingeiluarkan zakat pe irtani ian kareina sudah meirasa 

teirbeibani i deingan bi iaya peinggarapan. Seibagai imana yang beili iau 

ungkapkan seibagai i beiri ikut: 

“saya hanya me inye iwa seidi iki it mbak seipeireimpat bahu harga 3  

juta, ya hasi ilnya lumayan kalau di itotal se iki itar 1 ton, tapi i saya 

ti idak meilakukan zakat, kalau masalah zakat dari i seiwa lahan i itu 

ti idak zakat, kareina kan harus di i potong beili i ai ir, pupuknya beili i 

mahal, hasi ilnya mi ini im, oleih kareina i itu tiidak bi isa zakat, saya 

                                           
96 Sutiah, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
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meirasa saya sudah teirbeibani i deingan bi iaya peinggarapan kadang 

untuk meinutup modal harus 1 tahun i itu baru bi isa keitutup, jadi i 

kalau ti iap panein harus zakat ya saya meirasa sudah beiban deingan 

bi iaya yang seirba mahal”. 97 

 

Beirdasarkan peinjeilasan darii beibeirapa i informan di iatas kurang 

lebih 10 orang bahwa alasan me ireika ti idak me ilaksanakan zakat 

peirtani ian adalah kareina meireika sudah teirbeibani i deingan bi iaya 

peinggarapan yang se irba mahal, meireika meinganggap bahwa sudah 

ti idak di iwaji ibkan zakat kareina meireika beilum keitutup modal jiika 

hanya dalam satu kali i panein, apabi ila dalam seikali i panein waji ib zakat 

maka para peitanii keibeiratan deingan adanya bi iaya yang mahal 

seihi ingga meireika ti idak meindapatkan keiuntungan.  

c. Implementasi dan Pe inyaluran zakat peirtani ian 

Beirdasarkan obse irvasi i di i lapangan yang pe ineili itii dapatkan 

bahwa darii 30 petani hanya tujuh pe itanii peinyeiwa lahan yang teilah 

meilaksanakan zakatnya, yai itu Bapak Maki in Ami in dan Iibu 

Nurhi idayanti i, bapak Muzammil, Ibu Asiyah, bapak Kasan, Bapak 

Sumardi, Ibu Suyati. Me inurut wawancara dari i beberapa peitani i 

peinye iwa lahan teirseibut bahwa meireika dalam me inyalurkan zakatnya 

di ilakukan seicara langsung ke ipada warga se iki itar yang meireika 

anggap seibagai i orang yang be irhak me ineiri ima zakat, dalam 

meinyalurkan zakatnya se isuai i deingan yang me ireika keiheindaki i.  

Peinyaluran atau pe indi istri ibusiian zakat, Iislam sudah meingatur 

keipada si iapa ki ita meinyalurkan zakat. Seipeirtii halnya yang te ilah 

Allah teitapkan dalam Q.S At-Taubah ayat 60, ayat te irseibut 

meineirangkan 8 golongan yang be irhak me ineiri ima zakat, hal i ini i 

beirtujuan agar zakat te irsalurkan keipada pi ihak yang beirhak dan ti idak 

salah sasaran. 8 golongan te irseibut i ialah: faki ir, mi iskiin, ami il zakat, 

mualaf, riiqab, Ghariim, fii sabi ili illah, iibn sabi il. Adapun peinuturan pe- 

                                           
97 Mukarrom, wawancara pada tanggal 08 Agustus 2023 
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tanii yang teilah meilaksankan zakatnya adalah se ibagai i beiri ikut: 

Ungkapan darii Iibu Nurhi idayanti i: 

“saya meimbayar zakat pe irtani ian seiti iap tahun mbak keiti ika bulan 

puasa i itung-i itung zakat juga se ideikah, bi iasanya saya bagi ikan ke i 

teitangga atau saudara yang keikurangan, dan para janda-janda di i 

seiki itar si ini i saja. Bi iasanya saya me imbagi ikan zakat beiras 2,5kg 

yang saya ke imas seindi iri i, jadii peirorang me indapatkan 2,5kg 

beiras. Yang saya ke iluarkan kadang jumlahnya 1kw kadang juga 

ti idak teirhiitung”98 

 

Darii peinuturan Iibu Nurhi idayanti i bahwa be ili iau dalam 

meilaksanakan zakat se itahun seikali i, tiidak seilama panein langsung 

meingeiluarkan zakatnya. Be ili iau meindi istri ibusi ikan zakatnya keipada 

teitangga yang beili iau anggap me imnuhi i syarat se ibagai i peineiri ima 

zakat. 

Ungkapan Bapak Maki in Ami in: 

“saya meimbayar zakat se iti iap seitahun seikali i, zakat yang saya 

keiluarkan teirgantung hasi il panein kadang saya me inganut hasi il 

panein musi im reindeingan kadang musi im keiti igo, jadi i jumlahnya 

beirapa nanti i saya me inghi itungnya 1 ton i itu diikeiluarkan 5% kan 

di isiini i ai irnya bayar. Jadi i miissal seilama panein dapat 2 ton ya 

teitap saya kali ikan 5%, zakatnya bi iasnya saya bagi ikan ke i 

teitangga juga i itung-i itung seibagai i seideikah”.99 

 

Pada peijeilasan di i atas dalam peinyaluran zakat masyarakat tidak 

ada satupun yang menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat 

maupun uni it peingumpulan zakat se iteimpat, melainkan masi ih 

meinggunakan cara tradi isiional yang di ibeiri ikan seicara langsung, 

selain itu dalam meingeiluarkan zakatnya beilum seisuai i deingan ni ishab 

dan kadar peirtani ian yang se isuai i deingan syari iat, yang dimana 

mengeluarkan jumlahnya sesuai dengan kehendak sendiri, seperti 

2,5kg, hanya dengan uang 50 ribu. Dan hanya mengeluarkan setahun 

sekali bukan saat panen, hal tersebut tidak sesuai dengan perhitungan 

nishab dan kadar zakat pertanian yang  sesuai dengan ketentuan 

syariat. 

                                           
98 Nur Hidayanti, wawancara pada tanggal 10 agustus 2023 
99 Makin Amin, wawancara pada tanggal 09 Agustus 2023 
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C. Upaya Pemerintah dan Ulama dalam Meningkatkan kesadaran Petani 

dalam Pelaksanaan Kewajiban Zakat Pertanian di Desa Bonangrejo  

Deingan di ikeitahuiinya peirseipsi i-peirseipsi i darii masyarakat me ingeinai i zakat 

peirtani ian, seilanjutnya adalah upaya yang harus di ilakukan guna me ini ingkatkan 

keisadaran masyarakat dalam pe ilaksanaan zakat pe irtani ian, apabi ila zakat di i deisa 

Bonangreijo teirlaksana deingan bai ik maka sudah pasti i dampaknya juga ke ipada 

masyarakat se indi iri i, seilaiin untuk meimeinuhi i keiwaji iban umat keipada tuhannya 

juga untuk meimbantu seisama manusi ia, zakat dapat meinseijahteirakan masyarakat 

dan meini ingkatkan taraf hi idup masyarakat. Jadi i upaya dalam me ini ingkatkan 

keisadaran masyarakat harus di ilaksanakan deingan bai ik, hal iini i beirtujuan untuk 

peingopti imalan zakat pe irtani ian di i deisa Bonangreijo, seilaiin i itu zakat dapat 

di ijadiikan seibagai i sarana peingeintasan eikonomi i di i li ingkungan seiki itar khususnya 

di i kawasan deisa Bonangreijo. Upaya-upaya pemerintah dan ulama dalam 

menyadarkan masyarakat tentang pelaksanaan kewajiban zakat pertanian 

teirseibut di iantaranya adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Uapaya pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masayarakat tentang 

pelaksanaan zakat pertanian  

Peimeiri intah Deisa Bonangreijo meinyadarii bahwa di i Deisa Bonangreijo 

meimi iliiki i poteinsi i zakat peirtani ian meingi ingat mayori itas peinduduknya 

beirprofeisi i seibagai i peitani i. Seipeirtii halnya yang di ituturkan oleih Bapak 

Fahrurrozi i seilaku peirangkat de isa Bonangreijo meinuturkan seibagai i beiri ikut: 

“kalau di ili ihat darii poteinsi i peirtani ian di isi ini i sangat ti inggi i, hampi ir seimua 

warga di isi ini i beirgantung pada peirtani ian, nah beirhubungan deingan zakat 

warga di isi ini i masiih kurang sadar kareina beilum ada organi isasi i atau 

keigi iatan yang beirkai itan deingan peingumpulan zakat, seilaiin i itu 

masyarkat di isi ini i juga beilum meindapatkan sosi iali isasi i teintang zakat 

khusunya zakat pe irtani ian”100 

 

Berdasarkan penuturan dari bapak Fahrurozi selaku perangkat Desa 

Bonangrejo bahwa di Desa Bonangrejo belum ada lembaga atau organisasi 

khusus yang mengurusi tentang zakat. Hal tersebut menjadi salah satu faktor 

yang menghambat pelaksanaan zakat pertanian di Desa Bonangrejo. 

                                           
100  Fahrurozi, wawancara pada tanggal 14 september 2023 
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Menurut bapak Fahrurozi untuk mengupayakan zakat pertanian 

terlaksana dengan baik, beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Zakat pertanian disini supaya jalan ya dengan mendirikan panitia 

zakat, sosialisasi agar masyarakat sadar zakat pertanian”101 

 

Beirdasarkan peinuturan Bapak Fahrurozi i, maka dalam upaya 

peini ingkatan keisadaran masyarakat maka seiharusnya me imbeiri ikan 

sosi iali isasi i keipada masyarakat se iteimpat. Kareina deingan keiti idakpahaman 

masyarakat me ingeinai i zakat peirtani ian dapat meinjadi i peinghambat dalam 

meilaksanakan zakat pe irtani ian.  

Kurangnya pe iran peimeiri intah dalam meingurus zakat khusunya zakat 

peirtani ian. Ti idak adanya peiran peimeiri intah dalam hal pe ingopti imali isasi ian 

zakat di i deisa Bonangreijo meinye ibabkan masyarakat acuh dalam 

meilaksanakan zakat pe irtani ian. Seibagai imana yang te ilah Bapak Fahrurrozi i 

tuturkan di i atas bahwa ti idak ada organi isasi i atau wadah pe ingumpulan zakat 

di i Deisa Bonangreijo, hal te irseibut meinjadii salah satu pe inghambat dalam 

meini ingkatkan keisadaan masyarakat se iteimpat. Apabi ila peimeiri intah beirusaha 

meindi iri ikan ti im peingeilola zakat se ipeirtii halnya keirja sama de ingan Baznas 

maupun organi isasi i peingumpulan zakat maka dapat me injadii peiluang dalam 

meini ingkatkan keisadaran masyarakat dalam be irzakat. 

2. Sosialisasi Ulama setempat terhadap masyarakat sebagai upaya 

meningkatkan kesadaran masayarakat dalam pelaksanaan zakat pertanian 

Selain peran pemerintah ulama juga berperan penting dalam 

pelaksanaan zakat pertanian di Desa Bonangrejo, zakat pertanian harus di 

perhatikan oleh semua pihak guna memperoleh manfaat zakat yang dimana 

berguna juga untuk masyarakat. Upaya ulama setempat dalam menyadarkan 

masyarakat tentang pelaksanaan kewajiban zakat pertanian salah satunya 

dengan sosialisasi, sebagaimana yang telah Bapak Makin tuturkan selaku 

ulama yang ada di Desa Bonangrejo sebagai berikut: 

“kalau melihat dari kondisi di masyarakat bahwa zakat adalah menjadi 

ibadah yang belum di perhatikan oleh semua, zakat merupakan ibadah 

                                           
101 Fahrurozi, wawancara pada tanggal 14 september 2023 
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yang berat, banyak masyarakat yang menabung untk naik haji namun 

untuk melaksanakan rukun islam zakat masih banyak yang belum bisa 

menjalankan ya karena tidak ada rasa isin seperti ketika tidak 

melaksanakan solat, maka itu harus butuh membimbing dan 

mengarahkan masyarakat agar sadar bahwa zakat juga merupakan 

rukun islam, ya misalnya dengan ceramah, khutbah maupun yang 

lainnya mba, karena hanya itu salah satu tempat yang tepat untuk 

membahas zakat-zakat”102 

 

Berdasarkan penuturan bapak Makin bahwa upaya yang tepat untuk 

memberikan bimbingan dan arahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan 

zakat pertanian adalah dengan cara sosialisasi melalui tema-tema ceramah-

ceramah dan juga khutbah jum’at, melalui media dakwah tersebut dirasa 

langkah yang tepat untuk memebrikan pemahaman dan bimbingan kepada 

masyarakat dalam pelaksanaan zakat pertanian. 

 

  

                                           
102 Ustad Makin, wawancara 14 Septenber 2023 
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BAB IV 

ANALISIS PERSEPSI PETANI PENYEWA LAHAN TENTANG 

PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN DI ATAS TANAH SEWA 

 

 

A. Analisis Persepsi Petani Penyewa Lahan di Desa Bonangrejo tentang 

Pelaksanaan Zakat Pertanian di atas Tanah Sewa 

Hasi il peineili iti ian yang teilah peineili iti i lakukan, bahwa peirseipsi i peitanii peinye iwa 

lahan di i deisa Bonangreijo meingeinai i zakat peirtani ian dii atas tanah seiwa beiragam. 

Seiti iap i indi iviidu dapat meili ihat hal yang sama namun dalam me impeirseipsi ikan 

objeik antar i indi ivi idu beirbeida-beida. peirbeidaan peirseipsi i darii peitanii peinye iwa 

lahan teirseibut di ipeingaruhi i oleih beibeirapa faktor i inteirnal maupun eiksteirnal, 

faktor i inteirnal di iantaranya seipeirti i moti if/keipeinti ingan, peingalaman pri ibadi i, dan 

faktor eikste irnal seipeirtii halnya  ti ingkat peindi idi ikan, peingaruh agama, kondi isi i 

li ingkungan, moti ivasi i, dan peiranan status sosi ial.103  

Peimahaman petani penyewa lahan desa Bonangrejo mengenai zakat 

peirtani ian khususnya zakat pe irtani ian di iatas tanah seiwa dapat dikatakan masih 

minim pemahaman, pe itanii peinye iwa lahan masi ih banyak yang be ilum 

meingeitahui i teintang zakat peirtani ian seipeirtii halnya hukum, ni ishab, peilaksanaan 

dan juga masalah peindi istriibusi ian, serta dalam meimahami i zakat peirtani ian di i atas 

lahan seiwa masi ih teirjadi i peirbeidaan peindapat. Diikeitahuii bahwa peirseipsi i peirseipsii 

peitanii peinyeiwa lahan teintang zakat pe irtani ian di i atas tanah se iwa beirbeida-beida, 

yai itu seibagai i beiri ikut: 

1. Persepsi Petani Penyewa Lahan tentang hukum pelaksanaan zakat 

pertanian di atas lahan sewa 

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa persepsi petani penyewa 

lahan mengenai hukum zakat pertanian hampir seluruhnya memiliki 

persepsi bahwa pertanian wajib dizakati. Lain halnya persepsi mengenai 

hukum kewajiban zakat pertanian di atas tanah sewa masih memiliki 

                                           
103 Delfirman, Rudy G. Erwinsyah, dan Bilal As’adhanayadi, Psikologi: Landasan Keilmuan 

Praktik Keperawatan Jiwa. Yogyakarta:ANDI, 2020, hal. 9. 
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perbedaan pemahaman, sebagian petani mempersepsikan bahwa pertanian 

di lahan milik sendiri maupun pertanian di lahan sewa diwajibkan 

membayar zakat selama mencapai nishabnya, karena menurutnya 

konteksnya sama-sama pertanian, dimana menurut mereka zakat pertanian 

adalah zakat hasil tanaman jadi yang menghasilkan panen maka yang 

dikenai wajib zakat.  

Akan tetapi sebagian petani penyewa lahan yang lainnya masih 

banyak yang belum mengetahui tentang di wajibkannya melaksanakan 

zakat pada pertanian di atas lahan sewa. Hal i ini i di ipeingaruhii kareina 

masyarakat ti idak peirnah me indapatkan peingeitahuan te intang peilaksanaan 

zakat peirtani ian teirutama zakat peirtani ian di i atas tanah se iwa, Seisuai i deingan 

peimbahasan di i atas bahwa peirseipsi i seiseiorang di i peingaruhii oleih beibeirapa 

faktor, seipeirtii peingalaman pri ibadi i, ti ingkat peindi idi ikan, peingaruh agama, 

kondi isi i liingkungan, moti ivasi i, dan peiranan status sosi ial. Mi ini imnya 

peingeitahuan agama me inye ibabkan para peitanii ti idak me ingeitahuii teintang 

peilaksanaan zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa seihi ingga peilaksanaan zakat 

peirtani ian pun ti idak teirlaksana, padahal di i deisa Bonangreijo seimua 

masyarakatnya adalah peimeiluk agama i islam seihi ingga zakat adalah suatu 

peirkara yang waji ib harus di ikeitahuii oleih seiorang musliim.  

2. Penentuan pihak yang berkewajiban mengeluarkan zakat pertanian di atas 

tanah sewa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti menganalisis 

meingeinai i penentuan pihak yang berkeiwaji iban mengeluarkan zakat 

peirtani ian di i atas lahan seiwaan, peitanii peinye iwa lahan deisa Bonangreijo 

meinganggap pe ili impahan keiwaji iban zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa 

di ibagi i meinjadii dua golongan. 

 Peirtama, peirseipsi i peili impahan keiwaji iban zakat pe irtani ian di i atas 

lahan seiwa adalah waji ib bagi i yang meimpunyai i lahan/yang me inyeiwakan, 

dikarenakan sudah mendapatkan keuntungan bersih dari hasil sewa para 

petani. Selain itu, meinurut peirseipsi i meireika bahwa zakat adalah waji ib bagi i 
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orang yang me imi ili iki harta jadi i yang meindapatkan keiwaji iban untuk 

meinunai ikan zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa adalah yang me inyeiwakan, 

kareina anggapan me ireika yang me impunyai i sawah adalah me ireika yang 

status sosiialnya kaya.  

Keidua, peirseipsi i keidua dari i para peitanii peinyeiwa lahan teintang 

peili impahan keiwaji iban zakat peirtani ian di i atas tanah seiwa adalah waji ib bagi i 

yang me imi ili iki i hasi il panein, kareina yang meinanam dan yang me inghasi ikan 

panein adalah yang me inye iwa jadi i keiwaji iban zakat pe irtani ian bagi i lahan 

seiwaan adalah keiwaji iban bagi i yang meinyeiwa lahan, kare ina yang 

meimpunyai i lahan ti idak meinanam dan meinghasi ilkan panein seihi ingga ti idak 

di ikeinai i hukum waji ib meingeiluarkan zakat peirtani ian. 

Peirbeidaan peindapat teirseibut sudah ada seijak dulu, di imana para ulama 

fi iqh beirbeida peindapat teintang peineintuan pi ihak manakan yang waji ib 

meingeiluarkan zakat. Seibagai imana peindapat-peindapat te irseibut adalah 

seibagai i beiri ikut: 

Meinurut jumhur ulama fi iqh bahwa keiwaji iban me ingeiluarkan zakat 

di ibeibankan keipada peinyeiwa, kareina zakat di iwaji ibkan atas beiban hasi il 

tanaman bukan be iban tanah. dan pe imi ili ik tanah ti idak meinghasi ilkan 

tanaman. Oleih kareina i itu ti idak mungki in peimi ili ik meingeiluarkan zakat hasi il 

tanaman yang bukan mi ili iknya.104 Peindapat laiin di ikeimukakan oleih Abu 

Hani ifah meingungkapkan bahwa yang be irkeiwaji iban me ingeiluarkan zakat 

adalah peimi ili ik tanah, di imana tanah yang se iharusnya di ii iveistasi ikan dalam 

beintuk peirtani ian i itu di ii inveistasi ikan dalam beintuk peinyeiwaan, i itu beirartii 

keidudukannya sama de ingan hasi il tanaman.105 Lai in halnya deingan 

peindapat jumhur ulama dan pe indapat dari i Abu Hani ifah, peindapat leibi ih 

adi il diikeimukan oleih Yusuf Qardhawi i peinyeiwa maupun peimi iliik tanah 

sama-sama beirkeiwaji iban meingeiluarkan zakat kareina i itu yang leibi ih seisuaii 

                                           
104 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis Yusuf Qardawi penerjemah Salman Harun, Didin Hafidhudin dan 

Hasanuddin. Jakarta:Litera Antar Nusa, 1987, hal.376 
105 Ibid, hal 376 
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deingan pri insi ip keiadi ilan dan pe iri imbangan pe inghasi ilan. Peinyeiwa 

meimbayar zakat hasi il tanaman dan peimi ili ik tanah me ingeiluarkan zakat 

seiwa.106 

3. Pelaksanaan dan penyaluran zakat pertanian di Desa Bonangrejo 

Pentingnya mengetahui persepsi-persepsi dari masyarakat tentang 

zakat pertanian adalah guna mengetahui prilaku mereka dalam berzakat. 

Persepsi adalah tanggapan atau pendapat seseorang tentang suatu objek 

yang sangat menentukan prilakunya. Perspektif yang berbeda pada 

peingamatan tersebut menyebabkan persepsi yang berbeda pula, yang akan 

menghasilkan bentuk persepsi positif maupun bentuk persepsi negatif, 

persepsi negatif maupun positif tersebut dapat mempengaruhi prilaku 

seseorang. Berdasarkan dari persepsi-persepsi petani penyewa lahan di 

atas maka akan diketahui sejauh mana pemahaman mereka dalam zakat 

pertanian khususnya zakat pertanian di atas tanah sewa, dari sebuah 

pemahaman tersebut diharapkan mampu menjadi pendorong masyarakat 

untuk melaksanakan zakat pertanian.  

Namun fakta yang ada dilapangan bahwa dari 30 petani penyewa 

lahan hanya 7 orang yang sudah melaksanakan zakat pertanian. Tidak 

optimalnya pelaksanaan zakat pertanian di desa Bonangrejo tersebut 

dindikasi adanya mispersepsi yang terjadi ditengah masyarakat terutama 

dalam memahami ketentuan zakat mal. pelaksanaan zakat pertanian di 

desa Bonangrejo adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan zakat hanya sebatas zakat fitrah 

Prakti ik peilaksanaan zakat pe irtani ian di i deisa Bonangreijo beilum 

di isadarii oleih seimua pi ihak, prakti ik zakat di i deisa Bonangreijo 

di ipandang seibagai i i ibadah ruti in hanya seibatas zakat fiitrah saja 

seibagai imana yang seilalu diibayarkan seitahun seikali i keiti ika harii raya 

i idul fiitrii saja. Masyarakat de isa Bonangreijo paham deingan adanya 

keiwaji iban zakat namun haya se ibatas zakat fi itrah, persepsi mereka 

                                           
106 Ibid, hal 376 
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bahwa ketika sudah melaksanakan zakat fitrah maka bisa 

menggugurkan semua kewajiban zakat.  

Dari pernyataan tersebut peneliti dapat menganalisa bahwa 

kurangnya pemahaman kepada masyarakat mengenai zakat, para 

petani belum dapat membedakan antara zakat fitrah dan zakat mal 

lainnya, petani hanya menganggap bahwa hanya zakat fitrah yang 

paling utama di laksanakan. Persepsi dari petani tersebut karena 

minimnya pemahaman tentang zakat, dimana rata-rata pendidikan 

petani penyewa lahan di desa Bonangrejo hanya lulusan SD-SMA dan 

lebih banyak lulusan SD, sehingga pemahaman petani tersebut masih 

rendah.  

b. Pembebanan biaya penggarapan 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa prakti ik zakat peirtani ian 

di i deisa Bonangreijo teirhalang ole ih peimbeibanan bi iaya. Alasan peitanii 

einggan meingeiluarkan zakat pe irtani ian kareina sudah me irasa teirbeibani i 

deingan bi iaya-bi iaya peinggarapan, mi isalnya bi iaya se iwa tanah, bai iaya 

pupuk, bi iaya peikeirja dan lai in seibagai inya. Pe itani i beiralasan bahwa 

hasi il paneinnya ti idak cukup untuk keimbali i modal ji ika harus 

meingeiluarkan zakat pe irtani ian maka peitani i ti idak cukup untuk 

meimeinuhi i keibutuhan hi idupnya. Hal te irseibutlah yang di irasakan oleih 

peitanii peinyeiwa lahan meireika sudah banyak me ingeiluarkan bi iaya seiwa 

dan bi iaya peinggarapan. Seihi ingga darii adanya pe irseipsi i peitanii teirseibut 

meinjadii seibab zakat pe irtaniian di i deisa Bonangreijo ti idak teirlaksana 

deingan bai ik. 

c. Pendistribusian zakat di Desa Bonangrejo 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dapat menganalisa 

bahwa peindi istri ibusi ian zakat peirtani ian masyarakat de isa bonangreijo 

masiih meinggunakan cara te irdahulu, seibagai imana fakta yang ada 

di ilapangan bahwa keibanyakan pe itanii meingeiluarkan zakatnya se icara 

peirseiorangan deingan cara langsung me imbeiri ikan keipada orang-orang 

faki ir mi iski in yang ada di ili ingkungannya, seirta zakat teirseibut meireika 
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bagi ikan keipada saudara-saudara teirdeikatnya yang me ireika keiheindaki i. 

Penyaluran zakat sudah di atur di dalam Q.S AT-Taubah ayat 60 yang 

berisi siapa saja yang berhak menerima zakat agar tepat sasaran. Maka  

dalam hal peinyaluran zakat pe itanii beilum seisuai i syarii’at Iislam peitanii 

hanya meinyalurkan zakatnya ke ipada meireika yang di ikeiheindaki i dan 

meinurut meireika pantas untuk meineiri ima zakatnya. 

Peingeiluaran zakat pe irtani ian di i deisa Bonangreijo beilum seisuai i 

deingan syariiat Iislam, zakat waji ib di ikeiluarkan apabi ila sudah meincapai i 

ni ishab, dan niishab zakat peirtani ian yai itu 653kg dan kadar yang 

di ikeiluarkan adalah 10% apabi ila di iai iri i deingan ai ir hujan dan 5% 

apabi ila di iai iri i deingan usaha peingai iran mi isalnya deingan bantuan di ieiseil 

dan laiin-laiin. peitanii di i Deisa Bonangreijo sudah meincapai i ni ishab yai itu 

panein rata-rata seibeisar 2-3 ton hal teirseibut sudah me injadiikan peitanii 

seibagai i muzaki i zakat peirtani ian. Dalam peilaksanaan peinuai ian zakat 

peirtani ian peneliti menganalisa bahwa para pe itani i masiih ada yang 

beilum  ada yang se isuai i keiteintuan syariiat seipeirtii halnya yang te ilah 

di iseibutkan peimbahasan di i atas.  

Dalam meimbeiri ikan zakatnya para pe itani i masi ih meinggunakan 

taksiiran seicara pri ibadi i, ti idak di iseisuai ikan deingan keiteintuan yang ada 

dalam hukum fiiqi ih. Peitanii meimbeiri ikan zakatnya se isuai i deingan apa 

yang meireika pahami i, bahwa rata-rata para peitani i di i Deisa Bonangreijo 

meimahami i ni ishab zakat peirtani ian apabi ila sudah me incapai i 1 ton nya 

adalah 1kw. Dan dari i meireika juga beirpeindapat bahwa kadar zakatnya 

apabi ila di iai iri i deingan ai ir hujan adalah 10% dan apabi ila deingan usaha 

peingai iran kadarnya 5%. Pe irnyataan teirseibut me inandakan bahwa 

peitanii di i Deisa Bonangreijo beilum meimahami i peirbeidaan antara ni ishab 

dan kadar, seilaiin i itu peitanii juga beilum meimahami i teintang beisaran 

ni ishab dan kadar zakat pe irtani ian. Seilaiin i itu masyarakat dalam 

meilaksanakan zakat pe irtani ian hanya di ilakukan se iti iap seitahun seikali i, 

hal teirseibut ti idak seisuai i deingan haul zakat pe irtani ian di imana 

di ilaksanakan seiteilah panein seileisai i. 
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas peneliti dapat menganalisa bahwa 

perbedaan persepsi para petani disebabkan adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi. pe irbeidaan peirseipsi i darii peitanii peinyeiwa lahan teirseibut 

di ipeingaruhi i oleih beibeirapa faktor i inteirnal maupun eikste irnal, faktor i inteirnal 

di iantaranya se ipeirtii moti if/keipeinti ingan, peingalaman priibadi i, dan faktor eiksteirnal 

seipeirtii halnya  ti ingkat peindi idi ikan, peingaruh agama, kondi isi i li ingkungan, 

motiivasi i, dan peiranan status sosi ial. Maka tidak heran jika hal yang dilihat 

seseorang sama namun dipersepsikan berbeda-beda.  

Menurut analisa peneliti bahwa yang menyebabkan minimnya pemahaman 

petani penyewa lahan desa Bonangrejo mengenai zakat pertanian di atas lahan 

sewa karena faktor tingkat pendidikan, dimana rata-rata petani penyewa lahan 

desa Bonangrejo pendidikan terakhirnya hanya sampai SD, dan hanya beberapa 

saja yang lulus SMA dan juga pesantren. Sehingga pemahaman menganai zakat 

pertanian masih minim, hal tersebut karena minimnya pengetahuan yang ada 

dalam diri individu tersebut, dimana pengetahuan hanya bisa didapat melalui 

pendidikan baik formal maupun non formal, maka dari itu faktor pendidikan 

menjadi unsur penting bagi pemahaman zakat agar zakat dapat dilaksanakan 

secara optimal. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi persepsi petani penyewa lahan desa 

Bonangrejo adalah kondisi lingkungan dan juga peranan sosial. Peneliti dapat 

menganalisa bahwa kondisi lingkungan dapat memepengaruhi persepsi petani 

penyewa lahan, dari data di atas bahwa persepsi petani mengenai besaran nishab 

dan kadar zakat pertaniann hampir semua sama, pemahaman tersebut sudah 

menjadi pengetahuan turun temurun yang beredar di masyarakat, sehingga 

masyarakat mempersepsikan apa yang menjadi adat kebiasaan di 

lingkungannya. Selain itu, faktor kondisi ekonomi juga mempengaruhi kurang 

optimalnya zakat pertanian di Desa Bonangrejo dimana dari 30 informan rata-

rata kondisi ekonominya adalah sedang dan hanya beberapa orang yang kondisi 

ekonominya mampu, hal tersebut dapat mempengaruhi optimalnya zakat 

pertanian di desa Bonangrejo, dimana jika ekonomi sesorang mampu maka 

sudah seharusnya membayar zakat.  
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B. Analisis Upaya Pemerintah dan Ulama dalam Meningkatkan kesadaran 

Petani dalam Pelaksanaan Kewajiban Zakat Pertanian di Desa Bonangrejo  

Seiteilah diikeitahuiinya peirseipsii-peirseipii darii para peitanii meingeinaii zakat 

peirtaniian, maka dapat diikeitahuii upaya apa saja yang harus diilakukan guna 

meiniingkatkan keisadaran masyarakat dalam meilaksanaka zakat peirtaniian. Salah 

satu tiidak teirlaksananya zakat peirtaniian dii deisa Bonangreijo khususnya zakat 

peirtaniian dii atas tanah seiwa kareina kurang peiran darii piihak teirkaiit seipeirtii ulama 

dan peimeiriintah. Maka deingan diilakukannya upaya-upaya diiharapkan meinjadii 

sarana peiniingkatan keisadaran masyarakat deisa Bonangreijo dalam meilaksanakan 

zakat. Upaya-upaya teirseibut harus diilakukan, seipeirtii halnya hasiil peimbahasan 

peineiliitiian dii atas bahwa ada beibeirapa poiint yang dapat peinuliis siimpulkan dalam 

upaya meiniingkatkan keisadaran peitanii dii Deisa Bonangreijo teintang peilaksanaan 

zakat peirtaniian adalah seibagaii beiriikut: 

1. Upaya Pe imeiri intah dalam meningkatkan kesadaran masayarakat tentang 

pelaksanaan zakat pertanian. 

Seilaiin ulama yang beirpeiran peinti ing dalam me ini ingkatkan keisadran 

dalam hasi il peineili iti ian teirseibut hal yang me inghambat pe ilaksanaan zakat 

peirtani ian di i Deisa Bonangreijo juga di iseibabkan kurangnya pe iran peimeiri intah 

dalam me ingurus zakat khusunya zakat pe irtani ian. Ti idak adanya peiran 

peimeiri intah dalam hal peingopti imali isasi ian zakat di i deisa Bonangreijo 

meinye ibabkan masyarakat acuh dalam me ilaksanakan zakat pe irtani ian.  

Salah satu upaya yang harus di ilakukan guna me ini ingkatkan keisadaran 

masyarakat dalam zakat pe irtani ian adalah peimeiri intah i ikut seirta dalam 

peilaksanaan zakat. Be irdasrkan hasi il peineili iti ian dii atas ti idak adanya 

organi isasi i di ibi idang zakat di i deisa Bonangreijo adalah bukti i bahwa 

peimeiri intah kurang meimpeirhati ikan masalah zakat. Maka dari i i itu, 

berdasarkan wawancara dengan perangkat desa setempat bahwa yang bi isa 

peimeiri intah lakukan adalah de ingan meindi iri ikan ti im peingeilola/organisasi 

zakat di i deisa, seilaiin i itu adanya pi ihak yang meingambi il dan meingurusii zakat 

peirtani ian seicara langsung ke ipada masyarakat guna me imudahkan 

masyarakat dalam me ilaksanakan zakat dan akan me imi ini imaliisi ir mi ispeirseipsii 
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meingeinai i zakat peirtani ian. Seilaiin untuk meinampung zakat maka peimeiri intah 

dapat me ingeilola dana zakat me injadii salah satu solusii dalam 

meinseijahteirakan masyarakat se iki itar. Deingan adanya i ikut seirta peimeiri intah 

dalam me indi iri ikan ti im peingeilola zakat di iharapkan dapat me ini ingkatkan 

keisadaran masyarakat De isa bonangreijo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa setempat bahwa 

pemerintah dapat bekerjasama dengan lembaga zakat setempat untuk 

mendirikan organisasi pengelolaan zakat di Desa Bonangrejo. upaya 

peimeiri intah untuk meindi iri ikan UPZ (Uni it Peingumpulan Zakat) se indi iri i atau 

beikeirjasama deingan organi isasi i peingeilolaan zakat be irpeiluang beisar dalam 

meini ingkatkan keisadaran masyarakat se iteimpat dalam hal be irzakat, 

keirjasama deingan beibeirapa organi isasi i peimeiri intah yang me ingeilola zakat 

seipeirti i halnya yang ada diili ingkungan seiki itar deisa Bonangreijo seipeirtii: 

Baznas De imak, Lazi isnu Deimak, Lazi ismu Deimak, dan BMH Deimak. 

Keirjasama di ilakukan mi isalnya deingan sosi iali isasi i peimbi inaan muzakii atau 

meindi iri ikan UPZ ti ingkat deisa yang di i naungi i oleih organi isasi i-organi isasi i 

seiteimpat. Seibagai imana yang te irtuang dalam Undang-Undang NO. 23 

Tahun 2011 Pasal 16 ayat 1 yang be iri isi i :dalam me ilaksanakan tugas dan 

fungsi inya BAZNAS, BAZNAS Provi insi i, BAZNAS Kabupate in /kota dapat 

meimbeintuk UPZ pada i instansi i peimeiri intah, badan usaha mi ili ik neigara, dan 

usaha mi iliik daeirah, peirusahaan swasta, dan peirwaki ilan Reipubliik Iindoneisi ia 

di i luar neigeiri i seirta dapat me imbeintuk UPZ pada ti ingkat Keicamatan, 

Keilurahan atau nama lai innya, dan te impat laiinnya.  

2. Sosialisasi Ulama setempat terhadap masyarakat sebagai upaya 

meningkatkan kesadaran masayarakat dalam pelaksanaan zakat pertanian 

Beirdasarakan hasi il peineili iti ian di i atas bahwa salah satu hal yang 

meinghambat peilaksanaan zakat pe irtani ian di i Deisa Bonangreijo adalah 

peirseipsi i-peirseipsi i seiseiorang me ingeinai i zakat peirtani ian. Peirseipsi i seiseiorang 

dapat me ini imbulkan peiri ilaku beirzakat apabi ila seiseiorang meimprseipsi ikan 

posi itiif maka pri ilaku yang di ilakukan juga posi iti if beigi itupun seibali iknya. Hal 

yang me impeingaruhii peirseipsi i masyarakat Deisa Bonangreijo teirseibut adalah 
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kareina ti ingkat peindi idi ikan masi ih reindah khususnya pe indi idi ikan di ibi idang 

keiagamaan. Kurangnya pe ingeitahuan di ibi idang peindi idi ikan khususnya 

peindi idi ikan di ibi idang keiagamaan me ingaki ibatkan peitanii ti idak meingeitahui i 

teintang zakat.  

Mi iniimnya peindi idi ikan dalam mayarakat dapat me impeingaruhii pola pi iki ir 

masyarakat, salah satu hal yang me inghambat peingeitahuan masyarakat 

meingeinai i zakat peirtani ian kareina kurangnya sosi iali isasi i darii pi ihak-pi ihak 

yang me imi ili ikii peiran beisar dalam masyarakat, se ipeirtii halnya kurangnya 

peiran ulama dalam me insosi iali isasi ikan zakat keipada masyarakat. Maka dari i 

i itu peiran ulama sangat di ibutuhkan dalam peiran me inyadarkan masyarakat 

teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian. Berdasarkan observasi di lapangan 

yang dilakukan oleh penulis  hal-hal yang dapat meinjadi i sarana ulama dalam 

meinsosi iali isasi ikan zakat di i Deisa Bonangreijo adalah melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan dan majlis taklim diantaranya se ibagai i beiri ikut: 

a. Peimbi inaan meilalui i keilambagaan agama seiteimpat 

Keiti idaktahuan masyarakat me ingeinai i zakat dapat di iseibabkan 

kareina kurangya peiran ulama dalam meinsosi iali isasi ikan zakat keipada 

masyarakat, seihi ingga peimahaman masyarakat me ingeinai i zakat 

masiih mi ini im dan me inyeibabkan peinghambatan pe ingopti imali isasi ian 

zakat yang ada di i deisa Bonangreijo. 

Dalam rangka me imbangun keisadaran se irta meinci iptakan 

peimahaman masyarakat me ingeinai i zakat peirtani ian, salah satu cara 

yang di ilakukan adalah de ingan meilakukan peimbi inaan keipada 

masyarakat me ilalui i keigi iatan  keiagamaan se iteimpat. Seipeirtii halnya 

yang teilah di i seibutkan di i peimbahasan di i atas bahwa masyarakat dii 

Deisa Bonangreijo seiluruhnya beiragama i islam hal te irseibut dapat 

meinjadii poi int leibi ih untuk meinsosi iali isasi ikan zakat peirtani ian deingan 

mudah. Peimbi ibanaan teirseibut miisalnya meilalui i kaji ian-kaji ian majli is 

takli im yang ada di i deisa Bonangreijo yang te ilah di i seibutkan di i atas 

seipeirtii halnya kaji ian ki itab ruti in seini in kami is dii masji id seiteimpat, 

kaji ian malam seilasa pi impi inan ustad Abdurrouf, kaji ian ruti in malam 
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kami is pi impiinan hj. Musi idan, kaji ian ruti in malam sabtu pi impiinan 

ustad Fahrurozi i.  

Dalam keigi iatan keiagamaan teirseibut ulama yang me imi impi in 

kaji ian seiharusnya me imbahas teintang zakat pe irtani ian, deingan cara 

i itu maka masyarakat akan me ingeitahuii zakat pe irtani ian yang 

keimudi ian bi isa meinjadi i peingeitahuan masyarakat me ini ingkat, deingan 

meini ingkatnya peingeitahuan masyarakat maka dapat me injadiikan 

masyarakat faham te irhadap zakat peirtani ian keimudi ian deingan 

peimahaman teirseibut dapat di iharapkan me ini ingkatknya pula 

keisadaran msyarakat, di imana apabi ila masyarakat tau te intang 

keiwaji iban zakat dan masyarakat sadar bahwa se iorang musli im waji ib 

meilaksanakan keiwaji iban teirseibut maka sudah pasti i peilaksanaan 

zakat pun meini ingkat. Jadii hal utama yang me injadi i faktor 

meini ingkatknya keisadaran msyarakat adalah ti ingkat peingeitahuan 

masyarakat i itu seindi iri i.  

Majli is takli im meinjadii sarana peimbi inaan masyarakat dalam hal 

i ilmu keiagamaan, seihi ingga deingan adanya kaji ian yang di i sampaiikan 

oleih para ulama se iteimpat meilalui i wadah majli is takliim dapat 

di iharapkan untuk meimbeiri ikan peimahaman keipada masyarakat yang 

dapat meiwujudkan keisadaran masyarakat yang me imi ili iki i harta 

khusunya hasi il peirtani ian, seihi ingga masyarakat faham dan si iap 

meinye irahkan hasi il peirtani ian yang teilah diipeiroleih.  

b. Peimbi inaan meilalui i teima-teima khutbah jum’at dan ce iramah-

ceiramah 

Salah satu i instrumeint yang sangat pe inti ing dalam upaya 

meini ingkatkan keisadaran masyarakat te intang zakat adalah me ilalui i 

khutbah jum’at dan ce iramah-ceiramah, di imana saat i itu meinjadii 

momeintum yang te ipat untuk me imbeiri ikan pamahaman ke ipada 

masyarakat me ingeinai i zakat peirtani ian, deingan me ingangkat teima-

teima yang beirkai itan deingan zakat khususnya zakat pe irtani ian pada 

saat khutbah dan ce iramah-ceiramah kaji ian akan me imbeiri ikan 



79 

 

peimahaman masyarakat me ingeinai i zakat peirtani ian, seiteilah 

masyarakat me imahami i teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian 

di iharapkan keisadaran dari i masyarakat untuk me inunai ikan zakat 

peirtani ian. 

Ulama di isi ini i beirpeiran peinti ing dalam pe ineintuan teima-teima 

yang di iangkat dalam khutbah jum’at maupun ce iramah-ceiramah 

kaji ian, maka dari i i itu deingan seiri ing me ingangkat teima-teima 

meingeinai i zakat peirtani ian khususnya juga zakat pe irtani ian di iatas 

tanah seiwa. Apabi ila ceiramah-ceiramah meingeinai i zakat peirtani ian 

di ilakukann seicara teirus meineirus maka dapat me ini imbulkan peirseipsi i-

peirseipsi i posi iti if meingeinai i zakat peirtani ian di iliingkungan masyarakat 

Deisa Bonangreijo. Dari i peirseipsi i teirseibut seilanjutnya di iharapkan 

keisadaran peitanii dalam me ilaksanakan zakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teintang peilaksanaan zakat pe irtani ian di i atas 

tanah seiwa di i Deisa Bonangreijo Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak, maka 

dapat di itari ik keisi impulan seibagai i beiri ikut: 

1. Peirseipsi i peitanii peinye iwa lahan deisa Bonangreijo teintang peilaksanaan zakat 

peirtani ian di i atas tanah seiwa masi ih kurang peimahaman. Petani penyewa 

lahan masih ada yang belum mengetahui kewajiban zakat pertanian di atas 

tanah sewa, dalam memahami zakat pertanian di atas tanah sewa 

menganggap yang berkewajiban mengeluarkan zakat pertanian di atas tanah 

sewa adalah yang mempunyai lahan pertanian. Dan juga ada beberapa petani 

yang memahami zakat pertanian diatas tanah sewa hukumnya adalah wajib 

dan yang berkewajiban mengeluarkan zakat pertanian adalah petani 

penyewa lahan. Salah satu penyebab tidak optimalnya zakat pertanian di 

atas lahan sewa Karena petani merasa sudah terbebani dengan adanya biaya 

penggarapan, biaya sewa dan lainya.  Pelaksanaan dan pendistribusian zakat 

pertanian di desa Bonangrejo belum sesuai syariat, dimana dalam 

melaksanakan menggunakan taksiran sendiri dan sesuai dengan 

pengetahuan yang sudah beredar di masyarakat, pelaksanaanya tidak sesuai 

dengan kadar dan nishab yang telah di tentukan di syariat. Selain itu 

pendistribusian zkat di desa Bonangrejo masih menggunakan cara 

tradisional dimana menyalurkan zakat secara langsung perseorangan 

dilingkungan sekitar, dan belum melaksanakan di lembaga zakat. Minimnya 

pemahaman tersebut di ipeingaruhii kareina masyarakat ti idak peirnah 

meindapatkan peingeitahuan teintang peilaksanaan zakat pertanian khususnya 

di i atas tanah seiwa,  

2. Upaya yang harus di ilakukan guna me ini ingkatkan keisadaran masyarakat de isa 

Bonangreijo adalah deingan sosi iali isasi i darii ulama se iteimpat meilalui i majli is 

takli im, ceiramah-ceiramah dan teima khutbah. Seilai in i itu peiran peimeiri intah 
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dalam me indi iri ikan ti im peingeilola zakat di i deisa dan me ingajukan keirjasama 

deingan pi ihak teirkai it organi isasi i zakat yang ada di i daeirah seiteimpat juga 

meinjadi i sarana peini ingkatan keisadaran masyarakat dalam me ilaksanakan 

zakat pe irtani ian. 

B. Saran  

1. Bagi i peitanii khususnya peitani i peinyeiwa lahan agar ti idak adanya mi ispeirseipsi i 

darii para peitanii khususnya pe irseipsi i peitani i peinye iwa lahan te intang 

peilaksanaan zakat pe irtani ian di i atas lahan seiwa maka di ipeirlukan 

peimbeilajaran yang dapat me injadii i ilmu peingeitahuan untuk be ikal dalam 

meilaksanakan zakat pe irtani ian khsusnya zakat pe irtani ian di i atas tanah seiwa. 

Agar ti idak teirjadi i keisalah pahaman dalam me ingeiluarkan zakat masyarakat 

teirleibi ih dahulu beilajar teintang zakat pe irtani ian. Dan bagi i ulama seiteimpat 

untuk le ibi ih meimpeirhati ikan masyarakat de ingan cara sosi iali isasi i teintang 

peilaksanaan zakat pe irtani ian.  

2. Bagi i pi ihak-pi ihak yang be irpeiran peinti ing dalam masyarakat untuk 

meireiali isasi ikan upaya-upaya dalam pe ilaksanaan zakat pe irtani ian, seipeirtii 

sosi iali isasi i, dan beikeirjasama deinga leimbaga zakat teirkai it. 
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Lampiran-Lampiran 

Lampi iran 1 

Lampi iran 1.1 Peidoman wawancara keipada Peitani i peinye iwa lahan 

1. Apakah bapak meinggarap sawah hak mi ili ik seindi iri i atau meinye iwa 

lahan sawah? 

2. Alasan meingapa bapak/i ibu meimiili ih meinyeiwa lahan sawah dan 

Beirapa beisar biiaya seiwa lahan sawah? 

3. Beirapa hasi il panein dalam se ikali i panein? 

4. Apakah bapak/i ibu meingeitahuii teintang keiwaji iban zakat peirtani ian? 

5. Apakah bapak/i ibu meingeiluarkan zakat peirtani ian? Apabi ila tiidak 

alasannya apa? 

6. Apakah bapak/i ibu meingeitahuii kadar dan ni ishab zakat pe irtani ian? 

7. Apabi ila meimbayar Zakat yang di i keiluarkan bi iasanya beirapa ni ishab 

dan dalam beintuk apa? Dan di imana bi iasanya bapak/i ibu meimbeiri ikan 

zakat? 

8. Apakah bapak/i ibu meingeitahuii bahwa peinyeiwa lahan juga waji ib 

meingeiluarkan zakat pe irtani ian? Dan bagai imana pandangan bapak 

meingeinai i hal teirseibut? 

9. Meinurut bapak/i ibu si iapakah yang waji ib me ingeiluarkan zakat 

peirtani ian peinye iwa lahan atau peimi ili ik tanah? Apa alasannya? 
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Lampi iran 2 

 

 

Lampi iran 2.1 Dokumentasi kegiatan menanam padi oleh petani di Desa 

Bonangrejo 

 

 

Lampi iran 2.2 Dokumentasi kegiatan Penanam Padi Di Desa Bonangrejo 
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Lampi iran 2.3 Dokumentasi kegiatan panen padi di Desa Bonangrejo 

 

 

Lampi iran 2.4 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Mukarrom 
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Lampi iran 2.5 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Nur Wahid 

 

 

Lampiran 2.6 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Faizin 
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Lampi iran 3  
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Lampiran 4 

 

 

  



91 

 

Lampiran 5 
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Jeinjang peindi idi ikan Formal 
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2. MTS N 5 DE iMAK 

3. MAN DEiMAK 

4. Uni iveirsiitas Iislam Neigeiri i Waliisongo Seimarang 
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